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BAB I

PENDAHULTUAN

A. Alasan Memilih Judul

Dapat dikatakan, bahwa sebahagian besar karya mengenail
sejarah Sulawesi Selatan di masa lampau, selalu meng-
cambarkan adanya suatu priode di mana tercapai puncak-puncak
kejayaan vyang perna dialami dan kemudian hilang namun tetap
dicari hingga masa kini. Sebagai.bagian dari upayva untuk
lebih memahami kehidupan masyarakat Sulawesi Selatian masa
lampau, maka kajian mengenai sejarah lokal Sulawesi Selatan
khususnva sejarah Tana Duri amatlah penting untuk memperkKaya
pengetahuan mengenai latar belakang kehidupan manusia di
Sulawesil Selatan di masa lampau.

Sejarah lokal dalam pengertian sejarah Indonesia
adalah sejarah yang terjadi di daerah tertentu dalam
wilayah Negara Repoblik Indonesia. Luas dan. sempit scop
wilayahnya tidak menjadi ukuran, Karena daerah yang lebih
kecil, sering leblih penting sejarahnya jJika dibandingkan

dengan daerah vyang lebik besar {1uas].1

Bertitik-tolak dari pandangan tersebut di atas,
penulis ingin membahas tentang sejarah lokal Tana Duri,
vaitu Kerajaan Duri: pada masa Pemerintahan Pake Pasalin

Salumbun di1 puri, yang dilihat dari berbagail dimensi seperti:

1Mengﬂnai Kéonsepsi Sejarah Lokal, Lihat: Sejarah Lukai
di Indonesia, ed. Dr. Taufik Abdullah (Yokyvakarta: Gajah Mada
Universitas Press, 1979), hal. 3-23, !
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Kepemimpinan, Ekonomi, Politik, Wilayah Kerajaan Duri yang
ada dalam priode ini.

Kerajaan Duri adalah termasuk salah-satu kKerajaan
tua di Sulawes1 Selatan, sehingga makin hari makin kurang
vang mengetahuinya. Untuk melestarikannya, penulis terpanggil
untuk membahas masalah ini demi mencegah kekaburan sejarah
Tana Duri.

Alasan lain pemilibhan judul ini didasarkan pula atas
kenyataan, bahwa mengenai sejarah Tana Duri, yaitu Kerajaan
Duri Pada Masa Pemerintahan Pake FPasalin Salumbun di Duri
vang berlangsung pada awal abad ke XVII, belwn pernah
ditulis secara utuh sebagal karya ilmiah. Kelanglkaan sumber-
sumber tertulis yang umum Kita kenal sebagal lontara, bukan
hanya disebabkan oleh kKerusakan termakan zaman atau
sebahagian besar diboyong ke luar negeri, melainkan juga
karena kebuta aksaraan (aksara lontara') di kalangan

sebahagian besar generasi sekarang ini.

Dari segi pendidikan (edukasi), bahwa sejarah
mengajarkan kepada Kita tentang perbuatan manusia masa
lampau. Darl perbuatan itu, Kita dapat bercermin dan manilai
Perbuatan mana Yyang merupakan keberhasilen dan mana vyang
ﬁerupakﬂn kegagalan, dengan demikian berdasarkan pengetahuan
itu Kita dapat berhati-hati agar kegagalan tidak terulang
kembali sedangkan yang merupakan keberhasilan bisa Kita

tingkatkan., Mempelajari peristiwa masa lampau, penting
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sekali artinva bagi manusia sekarang, dan dalam menunjang
pembangunan di segala bidang, peristiwa masa lampau turut
mengambil peranan yang penting, karena mempelajArl masa
lampau dapat menjadi perbandingan di masa kini, tentang
apa yang diuséhﬂkan generasi sekarang ini, untuk menentu-
kan tindakan-tindakan: pada masa yang akan datang. Dengan
demikian terasalah kebenaran kata-Kkata Toynbee Yyang

berkata antara lain, To study history is to build history

artinya, mempelajari sejarah 1itu adalah untuk membuat
sejarah.

Mudah-mudahan penulisan - dalam bentuk sKripsi ini,
dapat berguna bagi generasi masa kini, yang akan datang,
baik dalam hal penulisan sejarah daerah Masserempulu,
khususnya sejarah Tana Duri, maupun sebazal bahan literatur

sejarah lokal Sulawesi Selatan.

B. Tujuan Penulisan

Dari judul Kerajaan Duri: Pada Masa Pemerintahan Pake
Pasalin Salumbun di Duri, ada beberapa hal yang penulis
ingin capai, yaitu:

i. Dalam pembahasan pendahuluan dan tambahan, penulis

ingin mengetahui dan mengungkapkan beberapa hal, yaitu:

Emengenai Pendapat Toynbee di atas,.Lihat: Sejarah
Perjuangan Pergerakan Indonesia, ed., Drs. Juliante, é

Jakarta: Erlangga, 1983), hal, 4.
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= Untuk mengetahui awsl mula terbentuknya Kerajaan

ﬂuFi.

= Untuk mengetahui. mengapd Hafa;aan Dari’ dinamakan...

Duri dan uilayéh Kerajesan Duri.
2. Sebagail pembahasan intl, penulis ingin mengetahui
dan @engungkapkan beberapa hal yang menyangkut Kerajaan
Duri, Pada mesa Pemerintahan Pake Pasalin, yaituj
- thuk mengetahui daq mgngungkapkan tentang: faktor-
faktor yang mendukung sehingga pada masa Pemerintahan
ﬁakp Pasalin Hérajaan Duri berada pada puncak per-
kemhangannya, kehidupan masyarakat, hubungan Kerajaan
Duri_dengan kerajaan di sekitarnya, te:hehtuknya_ke-
rajaan Tallu Batupapan dan gelar sﬂlumhﬁn untuk
Pasalin,

= Untuk mengungkapkgn masalah kepemimpinen dan pe- -
merintahan yaitu tentang: kekuasaan raja, konsep per-
satuvan yang dlsebut mangmesa punti, pedoman kepe-
mimpina raja yang disebut sangkapu kasgra lambana
dan sistem Pemerintahan Kerajaan Duri.

= Untuk mencegah kekaburan sejarah Tena Duri dan

untuk menambahl bahan literatur sejarah lokal Sulawesi

Selatan,
C. Masalsh dan Batasan Masalah -

Beberapa kerajaan tertua di Sulawesi Selatan} salah-
satu diantaranyas adalah Kerajaan Duri, Kerajaan Duri

adalah kerajaan yang perna tumbuh dan ' berkembang di-
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daerah Masserempulu, yang sekarang termasuk dalam wilayah
Kabupaten Enrekang, tepatnys menempati tiga kecamatan

dari lima kecamatan di Kabupaten Enrekang, yaitu; Kecamatan
Allak, Kecamatan Anggeraja, dan Kecamatan Baraka.

Kapan tErhEntukn?§ Kerajsan Duri?, Eanurut Iihgﬁi
bahwa sejak abad ke-15, di Nasseramgu#u telah berdiri
suatu bentuk. kerajaan yang berdaulat, *BHU secara teoritis
jugas dapat dihatakan sebagai suatu kerajsan atau negara.
Hal ini diﬂasarkan_pada ‘suatu kenyataan bahwa pada masa
itu, Karajaaﬁ Duri telah Ferhentuk sebagal suatu kesatu-
an antara Pemimpin {raja}, Rakyat (yang dipimpin), serta
Wilayvah {daerah kekuasgan].a

Dalam lontara duri disebutkan bahwa Kerajaan Duri
terbentuk setelah itﬁrqnnxa dan diangkahnya Tomanurung

yang bernama "Nene Matindo Dama™®

Eeheluw turunnya dan diapgkatnya Tomanurung sebagail Pake
(raja), masyarakat Duri - hidup berkelompok-kelampok dan
masing-masing menempgti sebuah wilayah dan diﬁimpin
oleh seorang pemimpin. Wilayah tempat hidup kalumﬁnk
masyarakat tersebut dinamakan "Hampong"”, dan pemimpinnya
disebhut "Ambe Kampong".

Setelah Tomanurung memegang pimpinan pemerintahan,

3m_g‘ Tihani. Darul Islam di Masserempulu, Study
tentang Perobahan sosial dan Kerajsan di Maluwa Enrekang
Sul-Sel, Ujung Pandang: Pusat [atihan dan Pengembangan
TTmu=TImu Sosial Universitas Hasanuddin, hal. 17,

“ ;
Hasan Basri, Transkiipsi Lontara Duri 1986-1987, hal.33,




kelompok-kelompok masyarakat tersebut bergabung. Adapun

Ambe Kampong sebagal pemimpin sebelumnya, tetap ber-

wenang memimpin kelompok masyarakat yang dipimpin

sebelumnys di bawah kekuasaan pusat {5Entrﬂl] Tomanurung.

Istilah Raja di Duri disebut "pake"?, sedangkan yang

diangkat menjadi raja atau pemegang pemerintahan disebut

"fAccidokkoi Batu Ariri"? yang secara harafiahnya berarti

menduduhi_hatu yang mengalas tiang Tumah. Bagaimana
pentingnya atau mamfaatnys "batu_sebagai pengalas tiang
rumah, itwlah perumpamaan seorang Yang diangkat menjadi
raja di Duri.

Setelah Tomanurung (Nene Matindo Dama) diangkat men-
jadi raja di Duri dibuatkanlah istana (salassa) di Puncak
Gunung Lalong. Karena istananya didirikan di puncak
Gunung Lolona, maka raja atau pake di Duri disebut

"Paka;Lblnna"T artinya- .réja'yangﬂhertahta"di.Lnlnna.

Pake Lolona kemudian berubah menjadi Peke Duri. Perubah
an ini terjadi setelah pusat Kerajasan Duri dipindahkan
dai puncak Gunung Lolona ke Buntu Duri yaitu pada

masa Pemerintahan Pake Lﬂmhe.B

SIbid, hal. 135.

S1bid., hal. 75

7

8

Ibid., hal. 20,

Ibid., hal 98,
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Raja pertama di Kerajaan Duri bernama "Nene Matindo

]

Dama" ,  sedangkan istrinya bernama vLirinna Sambo Langi's

Keduanya merupakan mahluk langit sgbagaiménﬁ_yang disabqt--

kan dalam lontara. Perkawinen antara Nene Mlatindo Dama dengan

Cirinna Sambo Langi, Akhirnya melshirkan seorang putra

yang bernama "Lambe", yang berarti panjang akalnya, luas
pengetahuannya, dan panjang pEIJalanEnnya, dan seorang

putri yang bernama “Eannlng Wani® 8

Pake lolona _melah;rhan Lambe dan setelah cukup dewasa

s dandan ”Lindn'BU13“.-Lﬂi Eipif_dari'Inraja. Dari per-
kawinan Lambe dan Lipdﬂ Bulan Lai Rani akhirhya lahir
IFasalin:;.ﬂalaﬂjuﬁn?a-setelah dewasa Lambe menggantikan ke-
dudukan Afahﬁya Nene Matindo Dama sepagai Pake Lolona.

Pada masa'hamerintahanlpake Lémb&..fefjadi perpindahan

pusat Eerajaaﬁ (Istana) dari Gunung Lolona ké Buntu Bulagi
atau Buntu Duri, dan pada saat itu gelar Pake Lolona ber-
ubzsh menjadi Pake guri, artinyé Raja yang bertahfa di
Buntu Duri , Setelah dewasa Paszalin kswin dengan "Cama'nina™"
putri dari Haja "Buntu". Dari perkawinaﬁ ini kemudian lahir

empat orang anak: yaitu: Haka Mariang) Narlang, Adi Narlang.

dan Riang. Namun yang terakhir {rﬂng Bungsu) kemudian di-
beserkan oleh neneknya di Kerajaan Buntu dan yang tinggal

di Buntu Duri, ketiga anak yang pertama L0

9 .
lbid,, hal., 167.

10 ;
Ibid,, hal I43.
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Selanjudnya ketika Lambe mulai tidak kuat, karena
umurnya telah lanjud, Pasalin dilantik sebagai Pake di
Duxi menggantikan Ayahnya, Pada masa pemerintahannya

Kerajaan,Durl berada pada puncak perkembangannya; Dan

Karsna kasbarhasilannya. dalam memimpin rakyatnys, maka -
Ia digelari Inleh;.rpkyatn;ﬁrdéngnn sebutan."Salumbun di
Duri®™ Artinya pelifndung bagl kemakmuran rakiatnra}l'
Pada masa kepemimpinamnya terjalin hubungan yang akrab
dengan kerajsan-kerajaan di sekitarnya, #dan sebagai
puncak kekuasaannya, terpecahnya Kerajean Duri menjadi

tiga kerajaan kembar yang disebut "Tallu EﬂtUﬂﬂbanﬂlg

..Dari riwayat pemerintahan Raja—-Raja di Duri selams
tiga generasi yang telah disebutkan di ates yaitu mulal
dari Mene Matindo Dama Pake: Lolona, Lambe, dan Salumbun
gi Duri Pake Pasalin, terdapat.petunjuk atau pedoman kebi=
jaksanaan dan kearifan dalam pemerintahan, khususnya yang
berkaitan dengan pelaksanaan tugss-tugas dan tanggung-
jawab sebagal Raja atau penguasa atas rakyatnya, Dalam
kepemimpinan Hﬂja—Haja di Duri, khususnya pads -masa -pe-
merintahan Pake Pasalin, ada hel .yeng sangat menarik, yaltu
adanya pedoman kepemimpinan raja yang disebut "Sangkapu |

13-

Kasera Lambana' yang berarti satu ikat sembllan lembar.

Dan dalam hal persatuan, terdapat konsep persatuan sebagal-

t111pide, hals, . °° ' i
o Ibid.' hEl- GE l‘".

13 “ygid., hale 170,




mana yang diajarkan Pake Pasalin kepada rakyatnya Yyang
disebut Mangmesa Punti Yyang berarti persatuan ﬂiﬂﬂﬂgﬁlﬂ
dan yang lebih menarik islah bahwa HRaja atau Pake di Durl,
dipanggil Rnak oleh para Pemangku Adat.
Bertolak dari uraian dl atas, maka timbul beberapa
masalah yang dapat dirumus#an sebagali berikut:
—Eagaimanakak proses pengangkatan Tomanurung {Nene
Matindo Dama) sebagai Rajs sekaligus mengawali " ter-
‘bentuknya Kerajaan Duri?
- Mengepa Kerajsan Duri dinamakan Duri?
- Besgaimanakah Kerajaan ODuri pada Masa Pemerintahan
Pake Pasalin, Apakah yang telah dicapai dan faktor-
faktor apa yang mendukung sehingga dikatakan bahwa
pada masé Pemerintahan Pake Pasalin Kerajaan Duri
berada pada puncak perkembangannya, Bagaimana e—-
hidupan masyarakat, hubungan kerajaan Durl dengan
Kerajsan di sekitarnya, dan mengapa kerajaan Duri
te:peﬁah men jadi tiga yang disebut Tallu Batupapan,

‘- Bagaimana maksud dari konsep persatuan yang disebut

mangmesa punti, Pedoman kepemimpinan rajas yang disebut .

sangkapu kasera lambana, dan bagaimana sistem pe-

merintahan serta HEEUESEEHIHaja di Kerajaan puri.

masalah-masalah tersebut di etes merupakan pokok per-.

hatien penulis di dalsm menelusuri Kerajaan Durl Pada masa

My i4., hal. 3la,
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Pemerintahan TPake Pasalin. Agar pembahasan ini mencakup
permasalahan vyang dikemukakan di atas, maka adapun scop
temporalnya, yoitu: Kerajesan Duri Pada Mass Pemerintahan
Pake Pasalin yang berlangsung pada abad ke XVII. Namun
untuk mempermudah pemahaman dan peagertian, DEHUIié
bertitik tolak dari terbentuknya Kerajsan Duri. Sedangkan
scop spasialnya melipeti, wilayah Kerajaan Duri dﬁn tentu
melibatkan daerah-daerah Tang.perna berbhubungan langsung
dengan Kerajaan Duri.
D. Metodologi

Penulisan sejarah (historiografi) adalah suatu
rekonstruksi yang imajinatif dari masa lampau berdasarkan
data yvang diperoleh setelah melalni proses pengujian dan
analisis kritis dari esegala rekaman serta peningcalan masa
lampau manusia sebagai pelaku sejarah. Soleksi sumber,
klasifikasi sﬁmhar, memerlukan kecakapan dan kemampuan
imajinasi yang tinggi. Dalam upaya ini, kriteria tersebut
sangat penting dimiliki sebagal usaha mendekatli uvbyek-

tivitas dalam penu]iﬁan.i5

Kesahihan suatu karya ilmiah berikut bobotnya,
terkadang justru ditentukan mwlalui metode yang digunakan,

dengan demikian hendaknya menggunakan metode yang tepat

15L. Gottschalk, Understanding History: a Primer
Mistorical Method, Terjemahan Nugrohe Notosusanto, Jakarta:
Universitas Indonesia, 1986, hal, 32-33,

L]
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dan disesuaikan dé“gﬂﬂ ﬂﬁvﬂk penﬁlitian,_haih dalam. pe=""

éﬁumpulnn data maupun penulisan.

Demikian pula dalam penulisan ini, penulis  mengguna=
kan metode penelitian sejarah (historical research), dan
menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan
5nain1ugi.lﬁ

Analisis deskriptif penulis gunakan dhnqan alasan
bahwa punelitiarxﬁegkriptif- secara harafiah adalah peneliti-
an yang bermaksud untuk penyandraan (deskripsi) mengenal
situasi atau ke jadian-kejadian dalam ruang dan waktu pada
masa yany tertentu. sedangkan pendekatan sosiologis pe-
nulis.gunakan untuk membahas stuktur sosial dan birokrasl
misalnya bagaimana struktur Kerajman Duri, tata hubungan
antar eleman-slemen pemerintahan yang terkait dalam sistem
pamerintahan Kerajaan Duri.

sepertl yang telah diketahui bahwa penelitian
historis tergantung pada dua macam data yaitu: dats primer
dan sekunder. Dan untuk menen tukan bobot data maka penulis
lakukan seleksi sumber, sgleksi sumber dilakukan melalui
kritik sumber ysng tecbagi dua, .yaitu: kritik luar [eks-—
tarnal criticism) yang berkaitan dengan beberaps hal
sepertl memastikan keabsahan sumbDer sejarah: jenis tulisan

dan kertas, menentukan pribadi penulis, waktu dan H——

1

lﬁDar. D.A, Wila Huky, BA. Eengantar sosiologd,

surabays: Usanha Nasinnal..}ﬁﬂz.

’___—___J
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! penulisan. Kedua, kritik dalam (intermal eriticism)},

a yaitu, membahas keadaan mental (kejiwaan) yang dilakukan
oleh penulis,tujuan penulisan, apakah penulis ~¥akin akan
apa vang Ia tUIiS.iT

Untuk memberi arti dan bobot skripsi ini, penulis
melakukan pengumpulan data dengan menggunakan telknik-
teknik strategi sebagai berikut:

a. Kepustakaan; Lewak kepustakaan penulis. mengumpulkan
karva-karya tulis yang aﬁa hubungannya dengan obyek
yvang diteliti, baik berupa lontara, buku-buku, maupun
majalah-majalah.

b. Wawancara; Penulis mewawancarai becberapa orang yang

banyvak mengetahui tentang permasalahan penulis,

Adapun langka-langka yang ditempu .ﬂalﬁm penulisan
ini adalah melalui tahap-tahap sebagai berikui: Pengumpulan
data melalui Kepustakaan dan wawancara, Lahap penilaian
atau seleksi melakui kritik dalam (internal critism) dan
kritik luar {(eksternal critism), tahap interpretasi, tahap
deskriptif, yang kemudian diikuti dengan analisis dengan
menggunakan pendekatan sosiologis dan antropologis. Dengan
demikian bentuk sejarah yang disajikan adalah sejarah sosial,

Adapun naskah lontara yang digunakan dalam skripsi ini

adalah naskah terjemahan, keleksi Pribadi Hasan Basrl sebanyak

450 balaman, ini adalah kumpulan atau gabungan dari. beberapa

- E ¥ -I

1Thy. Basan Usman. Manhaj Bathth Al-Tarihi, Jakarta:
Proyek Penelitian Prasarana dan Sarana Perguruan Tingri
Agama (IAIN), 1986, hal. BT,

—————————
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naskah lentara. isinyva, Terbentuknya Kerajaan Duri sampai
terpecalinva Kerajaan Duri menjadi tiga kerajaan kembar

yvang disebut Tallu Batupapan.

Sumber tradisi lisan yang digunakan dalam penulisan

ini adalalh bersumber dari:
i. Rahman Arra, DA.

Umur : 55 tahun,

Pekerjsan: Penilik Kebudayaan Kec.Anggeraja.

Alamat : Cakke (pasaran).
2. Murani, BA.

umur : 56 tahun,

Pekerjaan: Penilik Kebudayaan Kec. Baraka.

Alamat : Baraka

3. H.a.M. Mappasanda

umur : 80 tahun.
Pekerjaan:
Alamat : J1. Ancang no., 98 Ujung Pandang.

4. Hasan Basri, BA.
Pekerjaan : Guru 5D di Kab.Gowa.
Alamat :Jl.Mallobassang
Umur : 57 tahun.

Berdasarkan dengan hasil penelitian tersebut di atas,
maka disusunlah laporan 1inil dalam bentuk skripsi dengan
sistematika pembahasan sebagai berikuot:

Dab pertama, sSebagai bab pendahuluan yanz terdiri

empat sub, yaitu: Alasan memilih judul, Tujuan penulisan,

Masalah dan liatasan Masalah dan Metodologi yang digunakan,
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' naskah lontara. isinva, Terbentuknya Kerajaan Duri sampai
terpecalinya Kerajoan Durl menjadi tiga kerajaan Kembar
yvang disebut Tallu Batupapan.

Sumber tradisi lisan yang digunakan dalam penulisan

ini adalsh hérsumber dari:
i. Rahman Arra, BA.

Umur : 55 tahun,

Pekerjaan: Penilik Kebudayaan Kec.Anggeraja.

Alamat : Cakke (pasaran).
2, Murani, BA.

umur : 66 tahun.

Pekerjaan: Penilik Kebudayaan Kee. Baraka.

Alamat : Daraka

J. H.A.M. Mappasanda

umur 60 tahun.
Pekerjaan:
Alamat : J1. Anoang no, 38 Ujung Pandang.

4. Hasan Basri, BA.
Pekerjaan : Guru 5D di Kab.Gowa.
Alamat :Jl.Mallobasgeng
Umur : 57 tahun,

Berdasarkan dengan hasil penelitian tersebut di atas,
maka disusunlah laporan 1ini dalam bentuk skripsi dengzan
sistematika pembahasan sebapgai berikut:

Lab pertﬁma, sebagal bab pendahuluan yvang terdiri
empat sub, yaitu: Alasan memilih judul, Tujuan penulisan,

Masalsh dan llatasan Masalah dan Metodologi yang digunakan,

| I S
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Fab kedua, Mengungkapkan tentang terbentunya Kerajaan
Duri dengan tiga sub bab, yaitu: Datangnya dan proses
penzangkatan Tomanurung menjadi Raja di Duri, Asal mula
istilalh Duri, dan wilayah Kerajaan Duri,

Bab ketiga, Merupakan pembahasan intl, Yaltu Kerajaan
Duri pada masa Pemerintahan Pake Pasalin Salumbun di Duri
dengan beberapa pembahasan, yaitu: Pasalin Accidokkol Fatu
Ariri, Kehidupan masyarakat dan gelar Salumbun di Puri
bagi Pasalin, Hubungan Kerajaan Duri dengan kerajaan di
sekitarnya, dan terpecahnya Kerajaan Duri menjadi tiga

kerajaan kembar yvang disebut Tallu Batupapan.

Bab keempat, Penulis akan membahas tentang beberapa
hal vang menyangkut tentang Kepemimpinan dan Pemerintahan
dengan lima sub bab, vaitu: Kekvnasaan Haja, Mangmesa Punti
sebagai konsep persatuan di Duri, Sangkapu Kasera Lambana
sebacal Pedoman Kepemimpinan Raja Pasalin di Duri, dan.
Susunan Pemerintahan.

Bab kelima, merupakan bab penutup dengan mengemukakan
beberapa kesimpulan pokok dan merupakan rangkuman dalam

penulisan skripsi inl serta saran-saran dari Penulis,
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BAB II
TERBENTUKNYA! KERAJAAN DURI i

A. Datangnya dan Proses PFPengangkatan Tomanurung Menjadi

Raja.

Eerdaaquan hagil penelitian, bailk melalui sumber
lontara maupun sumber-sumber lﬁinuyg; tokoh Tomanurung
merupakan tokoh pamhahqru, peletgk_danar-ﬁagar pamerintqﬁan
di Sulawesi EQIEFQ# di qgkitur abad XIIT ﬂﬂﬁ EIE. Kéﬂﬂtﬂng—
annya merupayun paﬁékﬂl tgrjadinya kerajuﬂnhygyﬁjnan di
Bugiﬂ-HﬂkHQHﬂ; mﬂm#;;dﬂhuxu, seperti Kerajaan Gﬁﬂ, Soppeng,
Bone, demikian pula hulnyaﬂpaﬂu Kerajaan Duri.

Tnm;;urqu d%Fanﬂang sebagai manusia luar biasa,
dalam 1untar§ digaﬁharkqn sebagai mahluk.;angit, ﬂlpqrﬂaya
sebagai orang fang berkekuatan sakti, réng kemudian ﬁenjelma
menjadi mgnusia-hiaaé pﬂﬂ; saat mﬂsyarﬂkét memerlukan Eeufang
pemimpin yvang dapgt-meﬁpﬁrsatukan mereka., o |

Bagaimanakah. kedatﬁngan Tumandéﬁng di Duri?, di dalam
lontara disabutkan..hhhw;ﬁ.di la;eng Gunung Latiéujﬂng entah
beberapa abad yang lanpqu;.di Ealah—satﬁ punﬁak vang disebut
Guuung.BaLu ﬁﬂlung telﬂs-inrjﬂdi suatno pariﬂt;waé yang dalam
se jarah Sulawesl Selatan -djkaqﬂl dengan peristiwn turunnya
Tomanurung. Dalam lontara ditulis sebagai hgfikut: |

s

"Pada suatu harli ketlka mataha sedan ik
sangat gerang, sangat mengherankan E%raua-t%hgﬂtiﬁugggﬁg

datang hujan yang sangat lebat, Sama sekali tidak ada
awan mendung dan guntur. Hujan itu bagaikan hujan batu
karena butir airnya sangat besar., Kalau jatuh menerpa

. bumi ternyata berbunyi dan berserakan, Untung saja eebab
hujan yang demikian itu tidak terlalu lama, kemudian
redah dan terik kembali seperti sebelumnya, Setelah
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e il

sinar matahari terang kembali ada sebuah pelangl
(tarawwe) di atas puncak bagian tengah Gunung Batu
Folong membujur ke arab barat. Pelangi itu bersumber
dari serumpun pohon bambu, Tidak lama sesudah itu,

ada seorang laki-laki duduk bersila di bawah rumpun
polion bambu, ada sebuah parang di pangkuannya.
Kelihatannya orang itu sepetti tertidur karena matanya
terpejam tak berkedip-kedip, lama sekall baru matanya
terbuka, Ketika matanya sudah terbuka alangka takjubnya
melihat panorama alam inl. Selang beberapa lama dalam
keheranan dan berputar-putar melihat panorama alam
ini, akhirnya Ia tegak berdiri dan berjalan-jalan untuk
melihat-1ihat hutan bellntara di atas Gunung Batu
Bolong itu. Di pundaknyiah parang panjangnya sambil
berjalan-jalan dalam hutan melihat apa saja isi
hutan ini. Ada yang membuat Ia terheran kembali, sebab
kalau Ia mendekati burung vyang sedang berlaga, burung-
burung itu berhenti berlaga tetapi- tidak beranjak dari
tempatnya, meskipun burung-burung itu disentuhnya juga
tidak bergerak, Kalau ada binatang lain yvang sedang
berlaga dijumpainya binatang-binatang . itu langsung
berhenti berlaga dan menatapnya seperti ketakutan,
tetapi tidak menjeu. Kalau binatang-bimatang itu
dipanggilnya untuk dikendarai, maka tidak ada daril
binatang itu yang menapiknoya. Semua binatang itu jinak
saja baginva. Ketlka telah kepayvahan hberkeliling
dalam hotan lagi pula telah puss memakan buah-buahan
dutanglaq kantuk padanva. Ispun ingin tiduor tetapi
karena awan sedang mendung lagli pula guntur dan kilat
sambar-menyambar tanda hari hendak hujan, maka dicari-
nyalah gua. Ada sebuah lobang gua vang dilihat dan
segera pulalah JTa berlari ke dalamnya., Tidak diketahui
bahwa gua vang dimasukinya itu bukanlah gua yang
sebenarnva, melalnkan adalah mulut seekor ular raksasa.
Hanya karena ular raksaaa i1tu juga dalam kepayahan
sehingga Ia tertidur seperti itu. Setelah ular raksasa
itu terbangun dari tidurnya karena sangat Kehausan,
ITlapun pergl mencari ailr untuk diminumnya. Ketika Ta
melata turun dari atas gunung ke sungai, tergoncang-
goncanglah orang yang sedang berada dalam tenggorok-
annya, lapun tesrbatuk. Ketika terbatuk, maka uran§
vang bergda dalam lehernva terlempar keluar,,. "i8

Lelaki yang disebut di atas yang turun ke Bumi me-
lalui pelangi—yang muncul di rumpun pohon bambu dengan

sebuah parang panjang yang disebut Palimbangan, adalah

1R '
Hasan Basri.Op.cit., hal. 30.

——————————— ]
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kemudian dikenasl dengan nama Nene Matindo Dama, dalam

perjalanan pengembaraannya, atas pertolongan seekor ular
raksssa skhirnyva Ia menemukan hulu sungal dengan mata air
vang jernih, dimana Ta sempat menikmati mandi dan membersih-
kan diri- dalam perjalasnsn awal mengenal alam dunia.

Dalam perjalanan selanjutinya, Ia menyusuri sungal dan
burulah Ia sadar bahwa tempat yang didatanginya itu adalah

bagian hulu sungai dan akhirnya dinamakanlah tempat itu

Ulu Wai artinya huln sungai.laﬂﬂlﬂm perjalanan pengembara-

annya selama berhari-hari, Ia bertemu dengan _seorang gadis
vang sedang duduk di atas batu menyisir rﬂmhuinya.
Diceritakan dalam luntafa; Pahna bagaimana pertemuan kequa
mahluk tersebut yang tarnrﬂfﬂ.kgduanya berasal dari langit,
Namun dalam hikavat selanjutnya disebutkan bahwa ketika
pemuda tersebui mengintip darl jauh terhadap gadis tersebut
kemuﬁiun“Iﬂ melihat sisir gadis itu terjatuh, pemuda ter-
sebutlangsung menyambarnya sehingga sisir itu tidak jadi
hanyut. Untuk selanjutnya lontara menceritakan pertemuan
dan kisah parpisaﬁan yang terjadl karena parang panjang
yang merupakan milik sang pemuda terhanyut dalam nrﬁa sungai
yvang deras .Eeﬂﬁktu menyambar sisir gadis itu.

Nasiblah membawa kedua mahluk langit .terﬂehut yang

akhirnya terikat dalam perkawinan dan hidup sebagai suami

19¢pid., hal. 8.
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istri. Adapun gadis tersebut bernama Cirinna Sambo 1335130

Perkawinan antara Nene Matindo Dama dengan Cirinna Sambo
langi menghasilkan seorang putra vang bernama Lambe dan

seoraung puiri yang bernsma Canning Wani. Putiranya tersebut

telah mempunyal kKeanehan-keanehan scbagaimana yvang disebut-—
kan dalam lontara, bahwa:

"Watonna messunmo lammai batapngna- tu . jlo pea,
e'dayya nakumarrak, namane te'da to'oc na tunggara
susi to pea laen ke dikianakanni jio mai Indona.
Iyyayyatu' jio ankkana Cirinnna Sambo Langl ta'pa cuma
dokko ilyva. Napatangpulorl mesa allona tu' jio pea
namelajamo ke'de mentengka-tengka, mpalingkai ajena
gipissen-pissen. Napatangpulo tori allona jomai
melaja mpatengkail Eigiﬂseh—pisaen ajena namalassmi
larinnatu' jio pea®

Artinya, kurang lebih sebagal berikut:

A
(Ketika anak itu terl%ﬁ%ﬁ dari perut.Ibunva, Ia tidak
menangis dan juga Ja tidak tidurtertengadsah seperti
halnya dengan bavi yvyang lain bila dilabhirkan. Anak
vang dilahirkan oleh Cirinnna Sambo Langi itu langsung
duduk. Dan hanya dalan waktu empat puluh satu hari
anak tersebut sudah mulai belajar berdiri dan melangkah-
kan kakinya selangka demi selangka. Juga dalam empat
pulu satu haril sejak Ia mulal belajar berdiri, ternyrata
anak itu sodah mulail cepat larinva).

Setelah besar, Anak tersebut semakin kencang larinya,
mendakl gunung, tidak perna tinggal diam, selalu mengembara.
Dengan kelebihan-kelebihan yvang dimiliki anak tersebut _ _maka
atas permintaan dan saran 'darl penduduk  akhirnya anak
tersebut diberl nama Lambe, sebab langkahnya sangat gesit,

panjang akal budinya, dan luas peugetahuannya%z

20

5qJb1d., hal.16,

Ihid., hal. 30,

““rhid., hal. 34.
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Adapun anak perempuannya itu di dalam lontara
disebutkan dengan ciri-ciri, yaitu: alis matanya sangat
rimbun dan bersahaja, jari-jari tangannya tidak sama, ada

vang jumlahnya enam dan ada yang lima jarinya. Kakinya

begitu juga, ada yang lima jarinya dan ada yang enam, =%

Dalam lontara selanjutnya diuraikan bahwa pasangan
suami-istri tersebut kemudian beriemu dengan masyvarakat
di sekitar Gunung Lolona. Pertemuan tersebut akhirnya timbul
kesepakatan_ mereka untuk menjadikannya sebagal pemimpin.
sebagaimana yang disebutkan dalam lontara, ¥yang artinya ° |
kEuramg lebih sebagai berikut:

"Maka berbicaralah oramg yang selalu rapat duduk
bersila, melanjuilkan aspirasi dari. kawan-Kawannya
kepadaNene Matindo Dama, bahwa telah anda dengar
sendiri suara hati nurani KEami terhadap diri anda, -~
dimana mereka menghendaki agar Anda mau tinggal di
negeri Kami vang gersang ini. Kami mau mengangkatmu ..
sebazal Pake dl negerl ini, agar ada yang Kami perlakukan
sebagal orang tua Kami, yang dapat Kami iKuti p&rintgg—
nya dan agar ada yang dapat Hami dengan nasehatnya".

Apa jawaban Tomanurung?, Nene Matindo Dama menjawab
ucapan penduduk Tana Duri, yang lartinya Eurang lebih
sebagal berikut:

"Setelah agak lama menunduk memikirkan keinginan
orang banyak (massa), lalu Nene Matinde Dama berkata,
Saya bersyukur kepada dewata, karema Kamu ternyata
menghormati Saya.Sesungguhnya tidak ada jeleknya. apa
yang telah Kamu sampalkan kepada Saya, tetapl ge-
bagaimana yang telah Kamu libhat sendiri pada diri
Saya, dimana Saya tidak menggenapkan, tidak mencukup-—
kan, dan tidak meningpikan. Apa yang Kamu ipnginkan itu
dimana Kamu ingin mengangkat Sayas selaku pemimpins di
negeri Kamu, yang dapal Kamu perlakukmn sebagal orang

Ibhid., hal.3s
“41hid., hal. 36

27
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tua. vang akan Kamu ikuti di belakangnya, dan Yang '
akan Kamu patuhi perintahanya. Tentang hal itu bukanlah
pekerjaan kKecil", Penduduk Tana Duri lalu menjawabnya:
Fahwa betul nian ucapan anda itu, dan justru karena
cakrawala pandanganmu yang luas, balk dalam bertingkah
dan suci asal-usulmu sehingga ‘Kami berpendapat demikian
terhadap diri anda. Adapaun ucapan Anda Yang mengatakan
tidak menggenabkan, tidak mencukupkan, dan tidak meninggi=
kan wucapan yvang demikian itn Kami anggap babhwa ucapan
orang yang bijaksana dan rendah hati., Orang yang bijak-
sana dan rendah hati serta baik asal-usulnya 1itulah

yvang Kami cari untuk Kami ikuti di belakangnya, yang
Kami akan ﬂenggr nasehatnya, dan yang EKEami patuhil
perintahnya",

Kemudian Tomanurung menerima permintaan penduduk
Tana Duri dengan mengajukan syarat, yaitu lima pesan yang
harus dipegang erat. Adapun kelima pesan tersebut, dalam
lontara disebutkan sebagai berikut:

Pertama; Danggi lale mipugaukki to kaala-ala., Iyanna yamo
te'e napugaukki to tau. lacareppakmi to kampong,.

{(Jangan sekali-kali mengambil milik orang lain, kalau
hal ini telah dilakukan orang dalam suatu KEampung
maka_ suatu alamat, bahwa Kampung telah kotor)i

Kedua ; Danggi laleo mieloranni to tau laen landuppa
kamasolangan jio mai pallawamml. Iyyana iya te'e
napugaukki to tau lan Kampong, lasikalajami to tau.

(Jangan Kamu mengharapkan orang lain mendapatkan
kesulitan akibat perbuatanmu. Kalau ini telah
dilakukan maka hukum rimba mulai berlaku di dalam

Kampung) .« '

Ketiga; Danggi lalo mibali-bali'i to dua pajajiammi, iyana
to pajajian to'mo dibali-bali, lako to tau laen,
la hancurumi to Ada'.

{Jangan sekali-kali mendurhakai kepada kedua orang
tuamu, dan juga Kepada orang lain, kalau ini telah
dilakukan berartli hancurlah harkat Kemanusiaan).

“51pid., hal. 37.

———————)
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Keempat; Danggi lalo misumbananni to tau sussare, lyyana
ivamo te'e napugaukki ta tau lan Kampong e'damo
nasitajan tau,

(Jangan Kamu menjatuhkan orang yang bersandar
(meminta bantuan), kalau ini telah dilakukan, maka
antara manusia tidak membutuhkan lagi).

Kelima: Danggi lalo miewai to tau talo. Iyyana iatinde
napugaukki to tau lan Kampong, te'damo to tau melo
lan Kampong.

(Jangan Kamu melawan orang yang kala(lemah), kalau
ini telah dilakﬁgan tidak ada lagi orang baik
dalam EKampung).

Apa jawaban penduduk mendengar pesan Tomanurung tersebut,

dalam lontara disebutkan yang artinya kurang lebih sebagal

4
berikut;

nSyukur kepada Dewata, karena pesan itu sungguh
muliaz yang harus diagungkan oleh setlap orang siang dan
malam. Petunjuk yang demikian itulah yang Kami harapkan
darimu, dan karena itulah maka Kami memintamu. Lihat
gsajalah nanti, bahwa Kami akan menjadi Kkuning telur
dan anda yang menjadi kulitnya".Z7

Demikianlah, setelah saling menyatakan keinginan antara

Tomapurung dengan massa, maka resmilsh Nene Matindo Dama

diangkat sebagal Pake (Raja). Dalam lontara disebutkan, bahwa
gselesai mereka bermusyawara, Nene Matindo Dama langsung
diarak oleh massa rakyatnya naik ke atas Gunung Lelong,
sebab di atas itulah vang diinginkan wuntuk ditinggalinya
dan di atas itu pulalah dibuatkan rumah oleh rakyatnoya.
Segeraklah dibagunkan Salassa (Istana) yang selesail dalam

waktu empat pulu hari digotong-royong oleh rakyat.

“%rhid,, hal. 328

27 1bid., hal. 45.

: |
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{ Karena istananya didirikan di atas Gunung Lolona-maka
Neme Matindo Dama digelari Pgke Lolong artinya Raja ~¥ang
bertahta di puncak Gunung Lolona., BRerapa lama Nene Matindo
Dama memerintah, tidaklah diketahui., Dalam lontara hanya
disebutkan, bahwa setelah tidak kuat lagi, karena ; sudah tua
maka Ia meletakkan jabatannya (vacasion) yang kemudian

digantikan oleh apnaknya yang bernama Lﬂgﬁg.ga

FPake Lolonas setelah digantikan oleh anaknya, statusnya
sebagaimana vang disebut dalam lontara,.. vaitu Pake Tﬁa.
yang dapat diartikan sebagail Raja Tua, dan adapun tempat
musyvawara perihal penggantian raja digehut Pﬂttuﬂng?ﬂ

Setelah Lambe telah resml Accidokkoi Batu Ariri

atau menduduki tampuk pimpinan, Ayvahnyva memberikan pesan
kepadanya sebagaimana vang disebutkan dalam lontara yang
artinva kurang lebih sebagal berikut;

"Besok lusa engkau anakku . tldak beoleh berbuatl sesuka
hatimun. Apabila ada sesuatu hal tidak disetujuil oleh
Ambe-Ambe dalam negeri. Engkau sama sekali tidak boleh
membuat sesuatu masalah dan terlebih-lebih Engkau tidak
boleh sama sekalli menentukan suatu keputusan . dan
andaikan kata esok atau lusa bebanmu terasa berat,
maka eegeraklah panggil Ambe-Ambe dalam negeri untuk
meringankan bebanmu, kalau tidak, maka ada kemungkinan
Engkau merobohkan pundakmu sendiri, dan akan menghancur-
kan apa yang Engkau pikul, dan apabila Engkau telah
disesalkan Ambe, maka [ngkau akan jatuh atau
hanyut seorang diri dan Engkau anakku tidak boleh tidak,
Engkau harus memanggll Ambe kepada Ambe-Ambe dalam
Kampung sebab justru karena Engkau ber-Ambe, maka Engkau
tidak akan berbuat sesuatu vang tidak diketahul oleh
Ambe'mu", Kepada para Ambe Nepematindo Dama memohon

281h1d., hal.7o0.

291,14, , hal. T4.
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Kiranya para Ambe memanggil Anak kepada Lambe sebab
dengan memanggil Anak kepadanya, maka akan mendorong

untuk tidak tegah melihat Anaknya hanyut seoarang
dirir, 30

NPemikian itulah pesan Nene Matindo Dama kepada anaknya
Lambe ketika ﬁara.ﬂmhe*ﬂmﬁg bermusyamara di istana di atas
Gunung Lolona. Berapa lama Lambe memegang pucuk pemerintahan
sebagail Raja Duri, tidaklah diketahui, dalam lontara hanva
disebutkan, bahwa setelah Pake Lambe merasakan dirinya sudah
sakit-sakitan, . sudah tidak dapat wmencapai setiap saat
seluruh wilaysh yang berada di bawah bimbingan dan pengawas-—
annya, dan agar tetap menjaga kejernihan air, tetap membuat
dedaunan selalu berkecamba, tetap menjaga semaraknya Kampung,

maka ITa mengusulkan kepada Nene Pabbicara (Bure Pasaran) agar

dicarikan penggantinyva.
Apa jawaban Nene Pabbicara, dalam lontara disebutkan
sebagai berikut:

"hisagali Hami 'tokumua, Wamu to tang dipaendek nami
endek sang Kamu to jao komu' tangke lamba, tangna iri!'
angin, tang nasamboi lalillin, todirande pala, todianna
bulawa®™, Artinya menurut Kami, bahwa engkau tiada
dengan angkatan tetapl engkau terangkat dengan sendiri-

nya sebab engkau sendiri berada di tempat yang tinggi
tidak diﬁfrpn oleh angin, tidak tersimba kabut, yang
timang" .

Selanjutnya dalam lontara disebutkan, bahwa setelah

diadakan upacara peralihan jabatan dari tangan Lambe ke

3%7bid., hal. 88,

“l1hid., hal. 166,
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tangan Pasalin yang dilaksanakan di Pattawang di Lolona
yang dihadiri oleh seluruh Tangke di wilayah Duri bersama .

Sulle Natang, para Pabbicara, Lambe Pake Duri dan Pasalin,

maka resmilah Lambe mengalibkan pilkulannya sebagai Raja
kepada anaknya Pasalin, dan Pasalin resmilah Aceidokkoi
Eatu Ariri-[sehagai Raja}.aa

Dari gambaran di atas depat diketahui dan dipahami bahwa
sama halnya dengan karajaan—keraaaan Bugis lainnya, seperti:
Eerajaan Gowa, Bone, Soppeng, maka Kerajaan Duri Jjuga
mengenal konsepsi Tomanurung. EKedatangan Tomanurung digambar-
kan sebagal sesuatu vang luar bilasa y tldak diketahui asal
kedatangannya sehingga hanya bisa dikatakan, .bahwa
Tomanurung berasal dari dunia atas atau mahluk langit, Ia
dilukiskan sebagai manusia ymeng luar biasa,' Seorang mahlﬁk
yang memiliki kekuatan super natural, dan kedatangannya
diperlengkapi pula oleh benda keramat Yang mempunyai
kemampuan melebihi benda hasil ciptaan manusia biasa di

bumi .,

Kalau Tomanurung di Duri kedatangannya diperlengkapi

oleh parang panjang yang bernama Palimhangén, maka Tomanurung
di Goa memiliki sebuah Doke yangz indah huﬂtannyagaﬂ

321pid., hal. 168.

33Drs. Abd. Razak Dg.Patunru, Eejarah Gowa, Ujung
Pandang: Yayasan Kebud~ an SulSel, 1955, hal. 4.
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Apakah ciri dan benda yang berfungsi simbolis itu sebagai
alat untuk memperkuat kewibawaan Tomanurung dalam kehidupan -
masyarakat, atau untuk memperoleh penerimaan model

kEepemimpinan yang bersifat kha;iﬂmgtikaidi mata rakyat

sebagaimana yang dikatakan oleh Hamid Abdullah dalam
bukunya Manusia Bugis Makassar 7

Saya juga sependapat dengan pendapat Hamid Abdul lah
tersebut, dengan suatu kenyataan, bahwa benda yang bsrfungsi
simbolis dan Tomanurung iidak dapat dipisahkan dalam
kehidupannya sebagai seorang pemimpin tertimggi di tengah-
tengah masyarakat yang dipimpinnya. Hal ini terbukti bahwa
oleh generasi berikutnya, benda keramat yang menyertai

kedatangan Tomanurung dipelihara sebagali Benda Pusaka
dan adapun keturunannya tetap mendapat penghormatan atau

sanjungan dari masyarakat sebagail keturunan langsung darl

Tomanurung.

Anehnya, bahwa tokoh Tomanurung yvang sSerba luar biasa itu,
kemuﬂiaﬁ berubah menjadi.. manusia biasa yang langsung ter-
libat dalam sistem kehidupan manusia biasa, melahirkan
seorang anak yang kelak akan melanjuikan kKepemimpinannya.

Selain persamaan yang telabh disebutkan, maka terdapat

pula perbedaan mengenal kondisl masyarakat di Duri dengan

34Dr+ Hamid Abdullah, Manusia Hugis Makassar,
Yokyakerta: Gajag Mada Unlversitas Press, 1985, hal, 220,
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Goa atau .Bone sebelum kehadiran Tomanurung., Sepanjang Yang
diketahuk, balk melalui sumber-sumber tertulis maupun
sumber tradisi lisan menyebutkan, hnhtﬁ sebelum kehadiran
Tomanurung keadaan masyarakat di Duri dalam keadaan aman,
tenteram, damai, dan tidak terjadi perselisihan antﬁra
kelonpok-kelompok masyarakat yang ada. Berbeda halnya dengan
keadaan masyarakat di Gowa dan EBone. Sebelum kehadiran
tomanurung di Kerajaan Gowa sering terjadi perselisihan
antara kelompok-kelompok masyarakat vang ada, sebagaimana
disebutkan dalam sejarah Gowa, bahwa kesembilan penguasa
atau raja keeil yang membentuk sebush gabungan atau federasi
vang diketuai oleh ae¢rdhg yang bernama Paccalayya, sering
terjadi perselisihan ﬂi antara mereka, sehingga pemerintahan

: 38
gabungan itu menjadi kacau.

Demikian juga halnya apa yang terjadi di Bone. Sebelum
kedatangan Tomanurung keadaan masyarakat dalam keadaan kacau
balau, sebagaimana yang dikatakan oleh Mattulada. bahwa
masyarakat ‘' anang—anang di Bone dilukiskan berada dalam
keadaan yang kuat atau yang besar memakan yang kecll dan
lemah, hukum rimbalah yang berlaku, siapa yang kuat itulah

i = -

ﬂﬁﬂrﬁ, Abd, Razak Dg. Patanru, Op.cit., hal, 1-=-2.
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yang hErkUHSE?E

Perbedaan lainnya ialah bahwa tokoh Tomanurung di Duri
berpasangan, yaitu seorang laki-laki dan seorang perempuan

yang masing-masing bernama Nene Matindo Dama dan Cirinna

sambo Langi, Kedatangannys di BPumi secara tidak bersamaan

Dikatakan bahwa keduanya adalah mahluk langit yang nanti
di Bumi baru berkenalan yang dilanjutkan dengan perkawinan.
Ini berarti bahwa tokoh Tomanurung di Duri tidak dipertalikan

dengan manusia biasa di1 bumi.

Tomanurung tersebut sudah lama menetap di Durli sebelum
diangkat menjadi Haja. Pertemuannyva dengan penduduk adalah
setelah mereka-:+. = melahirkan anaknya yang pertama yang
bernama Lambe, Pertemuannya dengan penduduk aknhirnyva timbul
kesepakatan darl penduduk untuk mengangkatnyva menjadi pemimpin
yang mana sebelumnya tak terpikirkan untuk mencari seocrang

pemnimpin.

Berbeda halnyva dengan Tomanurung yang ada di Gowa
pebagaimana yang tersebut dalam sejarah Gowa, bahwa tokoh
Tomanurung di Gowa adalah seorang perempuan yang belum bersuami
Ia ditemukan dengan sSeorang diri, kehadirannyas memang disaat
masyarakatl mengharapkan kedatangan seorang pemimpin vyang

berwibawah untuk diangkat menjadi Raja Gowa, barulah setelah

Oprof. Dr. Mattulada. Latoa: Suatu Lukisan Terhadap
Antropologi Folitik Orang Bugis, Yokyakarta: Gajah Mada,

Universitas Fress, 1985, hal. 345.
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diangkat menjadi raja kemudian dicarikan suami yang
dikenal dengan nama Karaeng Bayo. Dengan demikian tokoh
Tomanurung di Gowa di pertalikan dengan mﬁnuaia biasa di
humi.ET
Tampilnyva Tnmanuruné sebagal pemimpin adalah setelah
sebelumnya diadakan perjanjian antara Tomanurung dan rakyat
yang diwakili oleh pemimpin-pemimpin kelompok, ini dapat
diartikan bahwa berdirinya Kerajaan Duri dengan kedatangan
Tomanurung tidaklah melalui penaklukan atauw paksaan “fisik
dtmukah -karens - inpenindasan. Ferjanjian itu adalah prinsip
prinsip umum yang menunjukkan. bahwa tomanurung menjadi Raja
bukanlah berartli pembenaran kepadanya untuk memiliki
kekuasaan mutlak atau tanpa batas, melainkan sebagail

jaminan akan adanya batas-batas hak dan kewajiban Tomanurung

denzgan rakyat secara timbal balik.

Ada hal vang sangat ménarik dari 1si perjanjian atau
persepakatan itu, yaitu adanya unsur Demokrasi, yang merupakan
jiwa dan semangai dari perjanjian itu, inil dapat diartikan
bahwa khususnya pada kerajaan Duri, dalam membentux organisasi
sosial, mpaka unsur Demokrasi telah merupakan lamdasan berfikir
dan berbuat untuk kepentingan bersama.Walaopun masih dalam
bentulk sedafhana menurut ukuran sekarang namun dapat dikata=

kan sehagal suatu yang unik dan yang pokok. adalah -bahwa ™ -

3ans. Abd. Razak Dg. Patunru, Op.cit., hal. 2-4,
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lahir atau tercipta suatu sistem politik atau pemerintahan
Yaug bersifat Demokrasi,

Dapat pula dikatakan bahwa kedatangan Tomanurung
sebagai Pangkalterjadinya kerajaan .Duri, yang mana terjadi
eksprimen baru dengan bentuk kekuasaan f;ng melompat dari
bentuk kekuasaan pada tingkat kampung yang dipimpin oleh
Anbe-Ambe ke satu macam bentuk kekuasaan baru yvang lebih
tinggi dan lebih dipussatkan dalam tangan pribadi seorang,
Yailtu Tomanurung yang dijadikan Raja, Hal tersebut dapat
diartikan, bahwa kehadiran Tomanurung oleh masyarakat
menempatkan tokoh ini secara langsung sebagai penguasa
sentral dalam kehidupan masyarakat. Sehingga sangatlah
relevan yang dikatakan oleh Hamid Abdullah, bahwa kehadiran

Tomanurung dalam kehidupan masyarakat merupakan awal dari

pada terbentuknya Institusi’Sésial dan awal dari pada

terbentuknya sistem politik atau sistem kekuaﬁaan.sa

Terbentuknya Kerajaan Durl sebagai suatu kesatuan
antara pemimpin (raja), rakyat (yang dipimpin), serta

wilayah (daerah kekuasasan), dengan demikian dapat dikatalkan

bahwa telah berdiri suatu negara atau kerajasn yang berdaulat.

Berdasarkan pada teori-teorl terbentuknya suatu negara atau
kerajaan, maka terbentuknya Kerajaan Duri sesui dengan

teori terbentuknya negara, yaitu Teori Terjanjian

*Bpr. mamid Abdullah, Op.ecit., hal. 69.




fasyarakat. Teori perjanjian masyarakat atau teori
kontrak sosial menganggap Perjanjian sebagai dasar

atau terbentuknva suaty negara berdasarkan perjanjian

masyarukat?g

Dalam ilmu politik dikenal dan dibedakan dua

macam FErJaDJian masyarakat, yakni perjanjian masyarakat

Z80g Sebenarnys dan perjanjian pemerintahan. Dengan

Perjanjian masyarakatl yang sebenarnva dibentuk suatu badan

R?Iektip.ﬂtﬂu perwakilan yang menampung individu-individu
Yang bersama-sama mengadakan perjanjian itu. Dalam per-
Janjian m&syarakat ¥ang sebenarnya yang menjadi peserta-
Peserta dalam perjanjian itu ialah individu itu masing-
masing. Sedangkan dalam perjanjian pemerintakan dua Pihak
yang berhadap-hadapan, yakni anggota-anggota masyarakat
Yangz sudah dibentuk dan seorang atau sekumpulan orang
¥Yang kemudian merupakan para pemimpin masyarakat :H;u.'“:II
Berdasarkan pada dua macam perjanjian masyarakat
tersebut, maka yang dimaksudkan dengan Perjanjian masyarakat

dengan terbentuknya Kerajaan Duri adalah perjanjian
pemerintahan.

B. Asal Mula Istilah Duri,’

Apa sebabnya Kerajaan Duri dinamakan Duri?

Apa yang terjadi di Duri dahulu kala, mamharikﬁn penahaman

- T i .
« By T i - TR AT e
s

3EF_ Isjawara SH, Pengantar Ilmu Politik,
Bandung: Bina Cipta, 1982, hal. 136,

L

T

401h1d. 7 hal. 140,
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kepada kita, bahwa gelar raja &tﬂH Fﬂmﬂ_ﬂﬂﬂtu kerajaan
sering diambil dari nama suatu tempat atau pohon. Raja Duri
disebut . juga Pake Lolona. Kata lolona adalah nama sebuah
Eunung atau tempat dimana raja berkedudukan atau tempat
didirikan istana Raja.

Pada masa pemerintahan Pake Lambe terjadi perpindahan

falassa atau Istana dari Gunung Lolona ke Duntu Bulangi. Apa

vang menjadi latar belakang perpindahan Istana tersebut?,
Dalam lontara dijelaskan, bahwa ketika parang dan keris Nene

Matindo Dama ditemukan oleh cucunya yvang bernama Pasalin

bersama penduduk, ketiga parang itu masing-masing  bernama:
Falimbangan, Panai, dan Dua Bnﬁtik yanz terbuat dari emas
sedangkan sebuah kris vang semua bagiannva terbuat dari emas,.
Ketika ketiga parang dan sebuah kris itu digotong oleh

penduduk dari tempat ditemukannya, yaitu di Liku sungai di

belakang darl Gupung Ca' bolong yang dikenal dengan nama

Liku Pancara, menuju ke Gunung Lolona tempat Istana Kerajaan

Sewaktu akan membelok ke jurusan Bangkan tiba-tiba para
pemikul itu mendengar suara guntur yang amat kerasnya,
tidak lama sesudah guntur itu terdengar maka ada lagi yang
dilihat, yakni sesuatu yang menyala-nyala di atas Gunung
Bulapngl, semuanya menengok ke atas gunung, karena rasa
ingintahu tentang apa yeng terjadi maka semuanya naik, se-
sampal mereka di atas tampaklah bagi mereka sebidang tanah
lapanz yang bersih seperti habis terbakar.ada sebatanz pohon

BEovdi dsm sebatang pohon Cena Duri yang amat tinggi dan
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amat lebat buahnya, lagi pula sudah kemershan, mereka pada

memanjat. Setelah tidak ada lagi yang dipetik,, maka mereka
pada turun dan berkumpul kembali, Selanjutnya diriwayatkan,
bahwa buah cena duri itu sangat lezat rasanya dan berbeda¥

dengan yang tumbuh di sekitarnya.

Setelah semuanya berkumpul kembali, ada diantara
mereka yang mengatakan, kejadian ini bukan sekedar kita
diundang uptuk maksn buah Cena Duri tetapi sesungguhnya kita
dikehendaki untuk membawa benda yang Kita pikul ini ke sini.
Selanjuinya Ia mengajukan usul-usul, bahwa bagaimana kalau
benda yang Kita pikul imi I'Kita simpan gaja di sini dan
kepada ' Pake Kita buatkan juga Istana di sini?, Serempaklah
orang=orang yang berada di situ menjawab, bahwa benar nian
maksud anda, ﬁamikian itulah yang telah menjadi
Eeputusan bersama, maka dibuatkanlah rumah di pertengahan

Buntu Bulangi yang dikerjakan secara gotong rovong.

Setelah rumah itu selesai barulah beberapa orang be-

rangkat ke Lolona menyampaikan kepada Lambe Pake Lolona
bahwa . Kami telah membuat rumah di. Buntu Balangi. Dicerita-
kanlah seluruhnya mulail dari awal hingga akhir tentang apa

yang menjadi pangkal sebab sehingga oranz membuat rumah

di pertengabhan DRuntu Bulangil. Apa Jawaban Pake Lambe
setelah kepadanya dijelaskan, bahwa benda-benda tersebut

tidak lagi diteruskan ke atas Gunung Lolona. Pake Lambe

menjawah sebagaimana Yyang tertera dalam lontara Lahwa,

sesungruhnya Saya bisu dalam nal seperti ini, yang Kalian
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semua katakan baik dan yang Kamu putuskan bersama, tidak
boleh tidak itulah yang pasti terjadi dan karena ucapan

dari Pake Lambe demikian, maka secara resmi pula Pake

Loelona turun dari Gunung Lolona ke Buntu Bulangi atau ..
Euntu Puri tempat diletakkan benda kebesaran milik Ayashnya.
Turunnya Lambe ke Buntu Duri maks gelar FPake Lolona berubah

menjadi Pake Duri, sehingga akhirnya disebut Kerajaan Duri,41

K&Dﬂﬂl mulai muncul istila Duri?. Dalam lontara Duri
dijelaskan, bahwa karena Populernya buah Cena Durl itu, maka
suatu hari Mangkau Bone sempat mencicipinya yang dibawa ke
Bone oleh para pedagang Bone, karena sangat lezat rasanya
maka bertanyalah Raja Bone, Apa nama buah ini vang demikian
nikmat rasanya, karena tidak ada secrangpun dari anggota
kafilla dagang Bone yang mengingat nama secara keseluruhan
buah itu, hanyalah nama akhir dari buah itu yYang diingatnya
maka nama akhir itu sajalah yang mereka sampaikan kepada
mangksaunya, ﬁaka merekapun hanya mengatakan bahwa disebut
Duri. Ketika Mangkau Bone mengutus utusan untuk meminta
buah itu ke Buntu Bulangl, dan surat yang ditujukan kepada
Laabe Pake Duri, karena kampung dari Lambe tidak diketahuinya,

maka ditulis saja’ Duri tempat tinggal Lambe itulah yang
L, 2
melekat Eqpﬂﬂjﬂﬂg IEEIH_E_. }’H]{II:[. kﬂt-ﬂ;_‘ﬂl-l.r%.

41Hasan Pasri, Op. cit., hal, 153-163

421h44., hal. 164,
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Daxrl gambaran di atas dapat dijelaskan, bahwa pada
mulanya gelar Raja di Duri adalah Pake Lnldna karena
istana, raja atau pusat kerajamn berkedudukan di Gunung
Lolona. Barulah setelah terjadi perpindahan Istana dari
Gunung Lolona ke Buntu Duri baru mulai dikenal istila
furl, yang merupakan nama dari pohon Cena Duri yang
banyak tumbuh, khusmsnya di ﬁuntu Duri. Nama inilah yang

melekat sepanjang zaman (sampai sekarang).

Dari gambaran di atas ada hal yang menarik,
bahwa perpindahen pusat kerajaan atau Istana dari gunung
Lolona ke Buntu Eulangi atau Buntu Puri, digambarkan
sebagal sesuatu wvang luar biasa, sebagai sesuatu yang
aneh, di luar jangkaun akal sehat manusia, perpindahannya
seolah-olah karena kehenda Sang Dewata. Apakah sebenarnya
maksud dari semua ini?, menurut assumsi Saya, bahwa ungkap-
_aﬁ Yang demikian itu hanyalah sekedar untuk mempermudah
tujuan yang sebenarnya, Apakah tujuan ¥Yang sebenarnya?
Tidak ada sumber tertulis yang dapat menjawabnya, namun
dengan melihat dan mengetabui letak dari Tunto Bulangi
atau Buntu Duril yang sangat strategis, tempat Yang sangat
mudah dan efektif untuk mengontrel wilaysh Kerajaan Duri
secara keseluruhan Karena letaknya hampir berada di

tengah-tengah wilayah Kerajaan Duri, maka assumsi Saya,
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bahwa perpindahan Pusal kKerajamn Ke :Buntu Bulangi ialah
karena di tempat ini sangat Daik dan tepat untuk tempat
pusat Kerajaan, bukan karena ada sesualu yang aneh yang
diperlihatkan oleh Buntu Bulangi atau Duntu Duri atau
karena dikehendaki oleh Sang DE;EEE sehingga Sang Dewata
memperlihatkan kejadian vang luar biasa.
ct Wilayah Kerajaan Duri

Adapun yang tercatat dalam lontara vyang menjadi
wilayah Kerajaan Duri, sepanjang yang disebut dalam sumber
lontara, adalah sebagal berikut: Maluwa, Pontana, Tampang,
Buntu Lamba, Banca, Panjura, Dante, Gandeng, Fasui, Salongge,
Awoh, Matarin, Bassaran, Balombong, Bankan, Rogo, Ulu Wai,
Pana, Bolang, Curio, Buntu Tangla, Redak, Marena, manggugu,
Banti, Angin-Angin, Dante Lemo, Karuaja,, Lemo, Baroko,
Balla, Baluiﬂng, Dule, Kolai, Tampo, Kalosi. Mungkin masih
ada kampung yang t;dak disebutkan, mengingat hanya daftar
nama=nama kampung yang turut serta dalam rombongan yang
akan menuju Toraja, membantu Toraja menghadapi orang-orang
Kaili dari Sulawesi Tengah yang datang menyerang Toraja
pada waktu ito.

C.1i. Batas;

Kerajaan Duri berbatas pada:

- Sehelah utara dengan Toraja

- Sebelah Timur dengan Luwu

43I}J.jﬂll hali 221-
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= Sebelah selatan dengan Enrekang dan Maiwa.
= Sebelah Barat dengan Lq:t.t-ﬂ..‘!"'lr
sumber tradisi lisan tentang batas=batas wilayah

herajaan Duri ditugaskan kepada tiga orang, ﬁ?aitu

Pasalin, Parayangan, dan Bure Pasaran, untuk menentukan
batas setiap bagian sebagai berikut:
= Summin adalah wilaysh Kerajaan Duri vang berada di
bahagian barat berbatasan dengan Enrekang Uniara,
Pinrang, dan polmas, yang batasnya ditentukan oleh
Parayangan.
= Angge Buntu, adalah wilayah Kerajaan Durl yang berada
berbatasan dengan Enrekang bahagian Timur dan Maiwa,
yYang batasnya ditentukan oleh Pasalin.
= Uluwal, adalah wilayah Kerajaan-Duri bahagian Timur

berbatasan dengan Luwu dan Toraja bahagian Timur,

vang batasnya ditentukan oleh Bure Pasaran.
= Tombonan Daun Kaju, merupakan wilayah Kerajaan Duri
yang berada di hahagian Utara, berbatasan dengan

Toraja bahagian .Barat, yang batasnya ditentukan

cleh Paravangan.

D F. Van Bram Morris.Nota Van Toelichiine Amtrent
Federatie Doeri of Talloe Ratue Fapﬂn, Nestaon Uit de
ndschappe Maloewa, Allak, Bontoe Batue, 1890, Tijd., LIV
4, (Roleksi I.A.M. Mappasanda J1, Anoang 38 UT.),

de
La
53

491asil wawancara dengan Bapak RahmanMArra, DA. Penilik
Kebudayaan Kec. Anggeraja Kab.Enrekang {Cakke: tanggal

| ]
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. = Bamba Puang atau Tanah Makase, adalah Duri bahagian

Selatan berbatasan dengan Enrekang bahagian Barat,
Yang batasnya ditentukan oleh Parayangan.

¢.2, Luas Wilavah Kerajaan Duri:

Kerajaan Allak, panjang 20km. X Lebar 35km. = 700 km,2

K. Buntu Batu, Fanjang 30 km. X Lebar 20 km.= 600 km™

K. Maluwa, Panjang 11 km X 18 km, = 198 km+2
Jadi luas Kerajaan Duri secara keseluruhan adalah +:
1. 498 xu.? 46
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| BEAER III ' '
KERAJAAN DURI PADA MASA PEMERINTAHAN
PAKE PASALIN SALUMBUN DI DURI

Pada bab sebelumnya telah disebutkan, bahwa

herajaan Duri mencapal puncak perkembangannya pada masa
Femerintahan Pake Pasalin. Sebagai Pembahasan inti, di

bawah ini penulis akan membahas beberapa hal tentang

Kerajaan uyuri pada ﬁaﬂa Pemerintahan Pake Pasalin

Salumbun di Duri.

A. Pasalin Accidokkoi Batu Arari.

—

Sebagaimana yang telah disebutkan pada bab sebelumnva
bahwa ketika Pake Lambe mulai lemah karena umurnya telah
lanjut, Baginda digantikan: oleh putranya yang benama
Pasalin sebagai Raja Duri ke III. Beliau dilantik sepagai Raja
sekitar awal abad ke XVII di Pattawang di atas puncak Gunung
Lolona. Bagindalah satu-satunya Raja yang perna memerintah
Kerajaan Duri yang diberikan gelar oleh raﬁratnya

"Salumbun di Duri", artinya pelindung bagi kemakmuran 1

rakyatnya. Gelar tersebut akan dijelaskan berikutnya,

Pada masa pemerintahannya, JTa didampingi oleh

Mgogkubumi Kerajaan Duri yang bernama Nene Bassaran. |

Pada jamannya, beliau sangat termasyur dan sangat dikagumi
oleh ltaja—ltaja di sekitarnya, selain karena kepribadiannya,

pandai bergaul balk kepada sesamanya Raja, maupun kepada

rakyat jelata, pintar berdiplomasi, juga karena belilau :

; a8
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selalu ringan tangan,

Pada masa pemerintahannya, Kerajaan Duri berhasil

menjalin hubungan yang baik dengan kerajaan-kerajaan
Buntu, Luwu, Bone, Limboro Mandar, Toraja, Latta dan

lain-lain, Pada masa pemerintahannya orang Kaill yang
berasal dari Sulawesi tengah datang menyerang Toraja.
Urang Kaili tersebut merusak apa saja ymng didapatinya,
Karena beliau ringan tangan, maka Beliau mengirim

utusan atau bantuan ke Toraja, dan ternyata berhasil, se-
bagaimana Yyang tertera dalam lontara, bahwa perang

antara anajﬂ dan Kaili dapat diakhiri dengan jalan
perundingan, berkat usaha-usaha yang dilakukan oleh utus-
an Pasalin, yang berusaha sedapat mungkin untuk mendamaikan
kedua belah pihak  sehingga tidak ada pertumpahan darah
sebagaimana yﬂhg dipesankan oleh Pake Paﬂalin.iT

Beliau termasuk Raja yang hidupnya sangat rapat dengan
rakyatnya, beliau sangat memperhatikan Kehidupan rakyatnya,
sehingega Beliau selalu mengunjungi wilayah kekuasaannya
dan pada saat itu, Ta berkesempatan untuk berdialog, mem-—
berikan petunjuk, memberikan hlmhingan kepada rakyatnya,
misalnya tentang cara menerima tamu, sebagaimana yang
tertera dalam lontara, yaitu:

"pBahwa untuk Kita orang Duri, apabila ada orang
lain masuk ke dalam daerah Kita, tidak boleh ada
yang masulk lalu ada sesuatu yang menghalanginya, tidak

2 L opmwe
. i

*Tﬁusan.ﬂﬂﬂri.. Op. eit., hal a7T.
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Tidak hﬂ}ﬁh Ltamu tersebut ingin mencuci kaki sedang
Eﬁ“;“nﬁ hita dalam kekeringan, tidak boleh tamu Kita
tigbz bUﬂuk dan tidak ada tikar vang terhampar. Tamu
by oleh lapar, tidak boleh haus, tidak boleh
fantuk dan tidak boleh pandangannya terhalang oleh

Sesuatu dan yang teramat pent;ng tid e
ak boleh Ta me
Tasa lerancam keselamatannva®™ .4 4 :

Beliau selalu mengajarkan kepada rakyatnya akan
rerlunya memberikan pertolongan kepada orang lain, dan
yvang lebih menarik sebagaimana yang dilakukan oleh pe-
mimpin Kita pada saat ini, baginda Pake Pasalin pada saat
mengunjungi suatu daerah atau kampung selalu berdialog
dengan penduduk setempat untuk mendengarkan keluhan atau
untuk mendengarkan pandangan-pandangan seta usul-usul dari

penduduk setempat tentang apa vang perlu diperbuat untuk -

kepentingan bersama. Banginda selalu menekankan kepada - ° .-

rakyatnya untuk bekerka keras dan Beliau sangatlah membenci
orang yang hidupnya sebagal peminta-minta padahal tenaganya
knat sebagaimana yang tertera dalam lontara, yaitu:
"Tangngiya to Duri to kata’da-tada na mauku ona"
Artinya, Bukan orang Duri kalau Kerjanya sebagai peminta-
minta sedang ia memiliki tenaga yvang kuat.ig
Dalam melakukan suatu pekerjaan, BEaginda juga mengajar-
kan kepada rakyatnya, bahwa jangan mengambil pekerjaan

yang lain sebelum yang satu selesai, Orang yang demikian

digelari sebagaimana yang tertera dalam lontara. bahwa;

487hid,, hal. 352.

49/ pid., hal. 316.
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L]
‘Galugunna nasamboi lino, namane' uranna moi'to

uran bulu meong te'da to'iya. Dallena matandeng
50

tapi bulajona tangke issi".
Artinya; Gunturnya memhahnna'ka seluruh dunia tetapi

hujannya, walaupun seperti gerimis saja tidak

ada. Jagungnya menjulang tinggi tetapi tongkolnya

tidak berisi,

Demikianlah yang dilakukan oleh Pake Pasalin sehingga

rakyat sangat mencintainya. Pada masa pemerintanannya

terkenal dengan kebijaksanaannya yang mendatangkan ke-

makmuran bagi rakyatnoya. Ia selalu menekankan kepada rakyat

nya akan pentingnyg persatuan  namun Passlin mengajarkan

kepada rakyatnya suatu model persatuan secara Struktural

menurut aturaq dan tanggung-jawab masing-masing secara
terorganisir menurut Jjalur dan struktur pemerintahan.
Adapun model persatuan tersebut akan dibahas berikutnya,
Kapankah berakhir masa pemerintahan Pake Pasalin?
Berbagai upaya yang telah dilakukan Pake Pasalin pada
masa pemerintahannya, tak lain adalah Uupaya untuk men-
ciptakan kemakmuran rakyatl Duri, dan setelah merasakan
dirinya sudah mulai sakit karena usianya telah lanjut
timbul lagi suwatu permasalahan tentang silapa bakal peng-

gantinya daril keempat anaknya itu, yang masing-masing mem-

501y,i4., hal, 352
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punyai hak dan derajat vang sama.

Selanjutnya diceritakan dalam lontara, bahwa pada
saat belian Jalan-jalan merenungkan tentang siapa bakal
penggantinya, pada saat itu Baginda jatuh.dan .mengalami
cedera, tidak lama berselang sesudah peristiwa tersebut
dan karena sakitnya semakin parah, Beliau meletakkan
Jjabatannya sebagal Raja Duri (vacation). Sebagai puncak
atau akhir dari masa pemerintshannya ditandai dengan

terpecahnya Kerajaan Duri menjadi tiga kerajaan kembar

——

yang disebut Tallu Eatugagﬁn yang akan dibahas berikutnyva.

B. Kehidupan Masyarakat dan Gelar Salumbun Bagi Pake Pasalin.

Berikut ini penulis akan membahas dua pertanyaan,

yvaitu;

- Bagaimanakah kehidupan masyarakat Durl pada ' masa

-_.,.__,_‘._____..,,_H......_q.._-..-.-_._-_.__;_.._.
—

pemerintahan Pake Pasalin?
- Mengapa Pake Pasalin diberi gelar Salumbun di Duri

oleh rakvatnya?

Dari pembahasan sebelumnya, sudah dapat diketahul, bahwa

_,._._____,._____,__,__________,___
e

Kerajaan Duri mencapal puncak perkembangannya pada masa

pemerintahan Pake Pasalin. Keberhasilan apakah yang telah

.

dicapal Pake Pasalin pada masa pemerintahannya? '}

Sebagaimana yang tertera dalam lontara, bahwa pada
masa pgmariﬂtﬂhﬂﬂ Fake Fasalin Salunbun di Im‘ri. rﬂk}’at

urli nenar-benar hidup makmur, Yyang ditandal dengan ber-

E _

T
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kem -bi :
embang-biaknya ternak, khususnya Kerbau, Kambing, dan

Ayam, Pertanian yang berhasil (padi, jagung, dan jawauwut
serta buah-buahan) sangatlah berlimpsh-limpah sehingga
kalau sekarang kita menﬁenal adanya sapi bantuan Persiden
mska hal serupa telah dipraktekkan oleh Raja Duri, bedanya
bahwa pada Kerajaan Duri ,d;bgrikan sgcara cuma-cuma

yang merupakan milik rajﬂjsendiri yang diberikan kepada

rakyat untuk  menambah penghasilannya., Adapun Jjumlah

bantuan kerbau itu, sebagaimana yang tertera dalam lontara,
: 51

a

bahwa setiap tangke mendapat I00 ekor kerbau.
Keberhasilan tersebut di atas tentunya disebabkan
karena selain alam masih subur, pendudulk. masih kurang,

juga karene secara tegas dinyatakan kewajiban aparat ke-

rajaan wntuk memajukan kesejaskteraan rakyatnya, sebagai-

mana yang dipesankan Pake Lambe kgpada Pasalin pada saat

dilantik sebagai raja, bahwa hendaknya engkau tidak

henti-hentinya mengingatkan para anggota adatmu agar selalu

men se jahterakan negeri ini, agar dapat menjernikan air kita,

agar dapat selalu menyuburkan tanaman Kita, sgar pohon-
pohon Kita berbuah’'lebat dan kita semua sehabt-sehat di

seluruh negeri. Apakah yang dipesankan -Lambe kepada Pasalin

S

untuk selalu diingatkan kepada Para Pemangku  Adat

yany langsung berhubungan dengan rakyat, karena ialah yang

5l1bid., hal.I32,
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aksanakan tugas sehari-hari, dalem lontara disebutkan

sebagal berikut;

Satu: Agar selalu mengagungkan keblasesan-kebiasaan darl

leluhur yang telah mendahului Kita, antara lain
dengan tidak melanggar pantangan-pantangan
yang telah diwariskan kepada Kita,

Dua : Agar menjaga sebaik-baiknya sumber mata pencaharian
penduduk, karena kalau sampai makanan dari penduduk
Kita tidak bercukupan, itu akan menjadi penyebab
rusaknya negeri Kita.

Tiga: Agar matanyas tidak akan Lerpejam.untuh mengupayakan

kese jahteraan rakyatnya,

Empat: Agar mengupayakan sedapat-dapatnya untuk mempersa-
satukan seluruh rakyat, sebab kalau sampal rakyat
tidak bersatu dalam negeri, janganlah engkau meng=-
harap akan ada suatu pekerjaan yang dapat ber=
hasil,

Lima: Janganlah Engkau memungut pajak dari rakyat dengan
cara yang tidak pantas.

Enam: Janganlah engkau mengeluarkan - perintah-.~dan
ucapan yang tidak jelas bagi rakyat serta
jangan pulsa mengeluarkan perintah yang terlalu
sering sehingga membosankan rakyata. .
Selanjutnya dijelaskan oleh Lambe, bahwa kalau para

fidat salsh dalam mengawasi rakyatnya, maka negeri akan

haneur oleh amukan angkara murka, penyakit akan terjangkit,

di seluruh negeri, makanan rakyat akan termakan hama dan




perﬁmpuaﬂ‘FETEHpuan ahan mati: bﬁts&liLIEE

Berkat ajaran dari Ayahnya itulah sghinlﬂgﬂ Pasalin Hdn.h.

E perna tinggal .: 'diam, di istanaikurajaannyi’dk Burtu Dori

- sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa Ia
selalu pergi meninjau selufuh wilayah kekuasaanny;, dan
apablila datang pada suatu kamﬂung; Ia tidak psrﬁa,:
lzlai wuntuk mengumpulkan seluruh ﬁenduduk untuk diberi
petuah sebagaimana petuah-petuah yvang telah dipesankan.:
Ayahnya ° kepeda dirinya, Dan juga apabila Ia m;suhliﬁ
suatu kampung dan diketshuinya, bahwa sumbar penghidupan
aparat di kampung tersebut tidak stabil atau tidak ada
maka diguruhnralah orang-orang dalam kampung tersebut
untuk mﬂmbuatkan sumber mata pencaharian bagi pemimpinnya,
sebab -dalam kenyatean, bahwa apabila sumber peng-

hidupan dari apaerat berseangkutan tidak normal yang dapat

menghidupi diri ‘' dan seluruh angota keluarganya, bagaimana
mungkin Ia dapat melaksanakan tudasnya dengan baik untuk
mengupayakan kesejakteraan rakyat di wilayah kekuasaannya,

Tentang konsep persatuan, bila mengunjungl ;uaiu

kampung, HBeliau selalu menekankan kepada semua penduduk

untuk membina dan memperkokoh persatuan di kalangan sesama

B i

penduduk Duri sebagaimana .bersatunya buah pisang dalam

* satu tandarn. Demikianlah 'yang dilakukan Pasalin yang selalu

T

Ezlbid.. hal I72. J
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mengunjungi suaty kampung  untuk memberikan petunjuk dan

bimbingan kepada rakyatnya, dan setelah kembali meninjau
wilayah ﬂEMETiﬁtahannra, penduduk Duri semakin hergairaﬁ
untuk hEHEIjEr sebagaimana yang tertera dalam lontara,
Bahwa setelah itu bahan - Peadudul_.Duri -tambah. melimpah-
ruah, bukan saja sambung-menyambung bahan makanan di-
hasilkan oleh Penduduk, melainkan isi dari lumbung masih
belum diganggu sudah ade lagi penggantinya atau tambahannya,
antara lain, seperti Jjagung, ﬂbi?a Demikianlah kehidup-
an masyarakat di seluruh wilayah Hefajaan Duri pada saat
itu, bahan makanan rakyat lebih dari cikup,

Dari gambaran tersebut di atas dapat dijelaskan,
bahwa apa yang dilakukan oleh Pasalin sebagei raja untuk
mengusahakan kesejaktersan rakyatnya, tak lain karena me-
nyadarli tanggung-jpwabnya sebagal seorang raja untuk me-
ngusahakan kesejakteraan rakyatnya. Hal tersebut dapat di-

lihat pada pesan Pake Lambe kepada Pasalin pada ssat pe-

lantikan Pasalin sebagai Raja Duri.

Ketika serah-terima jabatan atau pelantikan Pasalin

sebagai raja yang disebut Accidokkoi Batu Ariri, maka ber-

vatalah Lambe sebagai Pake Tua kepada para adat sebagai-

mzna yang disebutksn dalam lontara, yalitu:

"Kamu to Ada " purami mlpUQQUk to gauk misalnya:

- Lan pemariwangngi' to padang

e e e

Iuir_‘l" hEl. -3IBI L]




=Lan. pekacollikki' to daun Eaia.

- Ip lampekambui to lamunta

to lampe mariri'i pareta

to lampe maninnqﬁbn&lTi wainta

- Ip lﬁﬁpemarnahhi‘i kampomgta,

(' Hei Pemangku Adat, telah Kamu laksanakan apa yang
Kamu anggap berguna untuk;

- Hkﬂq memakmurﬁan negeri ini

= Akan menyuburkan pohon-pohon

= Akan melebatkan buah-buahan

- Akan membuat padi menguning

- Akan menjernihkan: air yang mengalir.

= Akan memajukan dan meramaikan negeri ilﬁli.s"ﬂl 1

Dari gambaran di atas dapat pipetik suatu pelajaran,
bahwa agar suatu peﬁerinhahan dapat berjalan dengan baik,
maka penting jaminan kehidupan dan kesejahteraan aparat

pemerintah (pemangku Adat), karens betapa besar tanggung-

ijawab para pemangku .Adat,  yaitu pengayom—bagi-rakyat

namun hal itu hanya bisa terwujud kalau kesejashtersan

mereka juga diperhatikan seperti yang telah dipraktek-
kan oleh Raja Duri.
Dalam perjalanan berkeliling mengunjunyi wilayah

Kar e fani. DY Pasalin Pake Duri menekankan hal berikut

54

[hid., hal.300.
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L] " 5
s+s l¥va to ada' Ambe' k ke t i ongko

e o wilc ampong, abuwatanni o

E? Maka lana kKande s0I3 anakkana sang lyyana to

riﬂgg EE&E:EE} kandepa matumbal yya lantiroanni
talan melo tawunnat™s . -

K. (+.. bahuwa untuk para pemangku adat atau Ambe!
‘ampomg, harus dibuatkan cadangan sebagai mata penca-..
hariannya, karena Ia yakin, bahwa apabila sumber peng-
hidupan dari aparat tersebut. tidak stabll danstidak
Cukup untuk menghidupi dirl dan kelurganya, maka

bagaimana mungkin, Ia akan dapat bekerja sebaik-baik-
untuk rakyatnya),

=

Uari kutipan tersebut di atas, 3;15; betapa raja-raja
‘Duri begitu memperhatikan kesejahteraanuntuk aparat yang
bekerja bagi masyarakst seperti yang telah dipraktekkan
Pake Pasalin, sehingga para aparat pemerintah (pemangku
adat), dapat bekerja semaksimal mungkin untuk kesejahteraan
rakyatnya . dan ternyata berhasil pads masa pemerintah-
an Pake Pasalin. Hal ini sangat relevan dengan masyarakat
Indonesia moderen dan perlu dijadikan pertimbangan dalam
sistem jaminan bagil aparat pemerintah.

Pake Pasaslin, selain memperhatikan "kesejahteraan

bagi aparat pemerintah atau pemangku Adat yang beker ja
untuk masyarakat, maka kepada rakyat bagi Pasalin ﬁerlu
dipupuk persatuan, sghagaimang vang selalu ditekankannya
sewaktu meninjau suatu kampung, karena dengan persatuan

segalanya dapat terselesaikan sscara mudah,

Adepun kunci keberhasilan Pasalin dalam memimpin

rakyatnya, yaitu Ia tidak menyimpang dari pedoman yang

"

v 3% 14id., hal 375,
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telah ditetapkan s=ewaktu Ia dilantik sebagai Haja yang

terdiri. atas enam butir yang telah disebutkan di atas,
Selain tidak menrimpaﬁg dari pedoman tersebut, jugs
karena adanya kar jasama yang baik dengan para pemangku
Adat atau aparatnya sebagai pelaksana kurja.séhari-hari,
yang langsung berhubungan dengan rakyat dan dipupuknya
persatuan yang kokoh bagi rakyatnya, 5éhlngga merekd hidup

damai vyang dilandasi oleh sikap gotong royong,

Gelar Salumbun di Duribagi. . Pasalin,
= = _ —— — e S

Kalau sekarang Kita mendengar dan mengstahui pemberian
gelar kepada seorang pemimpin misalnya, Presiden Soeharto

diberi gelar sebagai "Bapak Pembangunan NEEiDHEE“, Ferdana

Mentri Inggris Margareth Teacher diberi gelar sebagai

"Wanita Besi", ternyata pemﬁerian gelar kepada pemimpin

telah dikenal di Kerajaan Duri berapa abad yang lalu, se-
bagaimana yang telah diterima oleh Pake Pasalin yang

diberi gelar eleh rakyatnya "Salumbun di Dugi".

galumbyn. berarti "Pelindung". Keta pelindung dapat
pula diumpamakan: sebuah pohon yang tinggi danm rindang di-
mana banyak jamur, lumut, alang-alang tumbuh di bawanya,

karena terhindar dari sengatan matahari atau dari kekurang-

an air, jadi berkat pohon yang tingyi dan rindang itu,

maka jamur, lumut, dan alang-alang tersebut tetap hidup
walaupun pada muslin kemarau.
ndapun mengapa Pake Pasalin di beri gelar Salumbun

di buri, sebagaimana yang tertera dalam lontara, yaitu:




= =
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Satu : Bahua Pasalin sama-sekali tidak mau mendengar
Seorang anak menangis di sebuah “rumah,
kalau yang menjadi sebab anak itu menangls
adalah karena "dapar".

Oua : Bahwa Pasalin sama-sekali, tidak mau melihat grang
menjamah suatu makanan - yany bukan atas masakan-
nya sendiri artinya bukan usaha atau jerih
payanya sendiri,

Tiga : Bahwa pasalin sama-sekali tidak mau mendengar

apalagi welihat seorang angogota Adstnya, me-

Nyusu kepada rakyatnya (cumucu lako taunna).
Dan semua yang tidak hendak didengar atau henduk dilihat
olehnya sehingnga belisu tidak henti-hentinya siang dan
malam mengupayakan kesejahteraan. yntuk seluruh rakyatnya
dengan jalan bagaimana atau apa yang seharusnya dilakukan
bagi rakyatnya untuk meningkatkan kesejakteraannya. Dan
telah terbukti apa yvang dicita=-cltakannya dan apa yang telah
diusahakannya, yang tidak hendak dilihatnyé ata& tidak
hendak didengarnya, maksudnya kemakmuran rakyatnya telah
terwujud dengan nyata, Demikianlah sehingga rakyat seluruh

Duri menyebutnya sebagail pelindung alau salumbun Lagi

rakyatn?a.ﬁﬁ

Apakah yang dapat kita sarikan sebagai kearifan

%% |hid., hal. 342




dari : .
pEﬂJElEEEﬂ E.t.aﬂ 'Q'EJ.E]'_" dari Taja nuri pﬁﬁﬂlin yang
dikenal :
sebagai EE&EEEEE {HEllhdung bagl kemakmuran rakyat-

nyal. A 1
va) da tiga hal ¥ang sangat relevan dengan masyarakat

moderen sekarang ini yaitu:

satu pénquasa (dalam zaman manapun dan gelar apapun)
hendaknya senantiasa berorientasi kepads kepentingan dan
kesejakteraan rakyat, kebutuhan pokok hﬂru; terpenuhi,

Dua : Penguasa harus melindungi hak-hak setiap orang
hak-hak dasar yang menyangkut milik seseorang, Nilai ini
adalah-peénjabaran, prinsip keadilan (perumpamaan memakan
makanan yang bukan dia yang masak).

Tiga : Penguasa dan sparat pemerintzh (Adat), tidak

boleh memeras rakyatnya, yang di dalam lontara diumpamakan

orang yang " menyusu kepada rakyatnya". Prinsip ini ditetap-

kan dan dilaksanakan dalam pemerintahan tradisional di
‘masa lampau, Dalam dunia moderen prinsip ini juga diakui

tetapi dalam kenyataan barangkali menjadi persocalan.

C, Hubungan Kerajaan Ouri Dengan Kerajaan Di Sekitarnya,

Selain mengusahakan kesejakteraan rakyat, maka dengan
menyadarl pentingnya mengadakan hubungan dengan keraja-
an=kerajaan laln yaitu wuntuk keutuhan kerajaannya, maka
Pake Pasalin membina- hubungan yang akrab dengan keraja-
an-kerajaan lain, khususnya  yang haerdekatan dengan ke-
ra jaan Duri.

Tentang hubungan Kerajean Duri dengan kerajaan lain,

penulis ticdak akan mambahas secara terperinecl, Penulis
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a2

han ' i
Y3 Mmembahas secara garis besarnyas saja dengan maksud

I..II:"ItUH'. mEthHtiHan, hauﬂijuana Fal_r_E PﬂEﬂlin pada ma 55 pE-

merlntahmm}'a men jalin hubungan vang akrab dengan kerajﬂ:

an  lain,

Pada maszx Pemerintahan Pake Pasalin Salumbun ﬂiLQ“ri

‘Kerajaan Duri telah menjalin hubungan yang akrab dengan

kerajaan: éiﬂﬁﬂlﬂ_ﬁiﬂgggj Buntuy Luwu, Bone, dan Toraja.

Tentu saja dalam hal ini ménimbulkan pertanyaan iLtentang
bagaimana cara Pake Pasalin mengikat tali_persahabatan itu,
Adapun cara Fake Pasalin mengikat tali persaudara-
an dengan kerajaan-kerajsan tetanggannya sebagaimana
yang tertera dalam: lontara, yaitu:
a. Dengan mengadakan kunjungan-kunjungan kerajaan
yang dilckukan secara timbal-balik, baik antara
sesama raja, maupun dengan mengirim wuwtusans
utusan kerajaan.,
b. Memberikan bantuan kepada kerajaan lain yang mem-
butuhkan bantuan walaupun ‘tidak:-.diminta.
c. mengadakan perkawinan dengan sesama putra atau
putri raja.

Hubungan Kerajaan Duri dengan ‘Kerajaan Limboro

Mandar, pada mulanya, yaitu dengan mengadukan kunjungan

yang dilakulcan oleh pembesar—-pembesar Kerajaan Duri ke

¢ersjaan Limboro, demikian pula yang dilakukan oleh Keraja-

an Limbore Mandar. Kemudian hubungan tersebut semakin

diparerat dengan suatu ikatan perkawlnen antara Putra
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Raja Duri, FﬂitU—anaHn;a ﬁakg Pasalin yang bernama Kaka
Oariang dengan putri dari Raja Limboro. Dan pada saat
perkawinannya, semua anggota D;wan Ad;t Kerajaan Duri
Lurdut menghadirinya. | di i{qyarg Mandsar. -Dalam: lontara“~
disebutkan bahwa pada saat *itu™ perjanjlan per= -
sanabatan kedua kerajaan dikukuhkan,

Adapun bunyi perjanjian persahabatan antara Kerajaan
Duri dengan Ké}ajaan Limboro Mandar sebagaimana yang ter-

tera. dalam lontara, yaitu:

-t ma

; | X o .
"Tangwa''dingnol ladi pasisarak toto Quri oatoto

Limbore' Sang Ouzi Bukunna na mboro' issinna, Ourl
litaklkana, na limborg wainna, DUri spinna ps Limboro

Egmhunna”ETh' =

Hftinya, kurang lebih sebagai berikutj;

"Tidak . akan dapht dipisahkan antgra Kerajaan Duri
dengan Kerajaan Limboro, kerena Duri adalah selaku
tulangnya dan Limboro selaku dagingnya, Duri adalah
tanahnya dan Limboro selaku airnya, Durl adalah apinya
sedangkan Limboro adalah asapnya".

A -4 j 1 z
Dalam lentara :selanjuinya’ dijjelaskan-bahwa ketika
i=i perjanjian persahabatan ity diucapkan oleh Raja Limboro

maka semua anggota Dewan Hadat Kerajaan Limboro den Dewan

Hadat Kersjaan Duri secara bersama-sama ikut mengucapkan

kata-kata perjenjian tersebut. Dan dengan demikian telah

reemilah perjanjian persahabatan antara Kerajean Duri

dengan Kerajaan Limbore yang intinya Limbora o i

dipisahkan dengan purl dan demikian pula sebaliknya,

M ng tulang Lidak dapat dipisahkan dengan daging, air
ema

e

57 Thid.s hal, 3Th.
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tidak dapat dipisahkan dengan tanah, dan asap tidak dapat

dipisabkan dengan api,

Perkawinan antara Kaka Mariang dengan putri dari

Limboroe Mandar, melahirkan empat orang anak, yaitu: Karra,

Anggoro, Limbong, dan-Cumbia, Sebagaimana yang tertera

dalam lontara, bahwa anaknya yang bernama Limbong dialah

yvang kelak menggantikan Ayahnya Accidolkoi Batu Ariri di

Eerajaan Maluwa, Sedangkan anaknya yang bernana Karra, dialah

yang Kemudian- menjadi Sullebatang atau panglima perang
58

Kerajaan Duri.
Hubungan Kerajaan Duri dengan Kerajaan Buntu. Kerajaan

Buntu adalah sebuah Kerajaan kecil yvang terletak di sebelah
barat wilayan Kerajaan Duri. Kalau huobungan Kerajaan Duri
dengan Kerajaan Limbore dipererat dengan perkawinan sebagai-
mana vang telah disebutkan di atas, maka hubungan Kerajaan
Duri dengan Kerajaan Buntu juga dipererat dengan ikatan
perkawinan, bedanya ialah, bahwa Pake Fasalin sendiri

vang dikawinxan dengan putri dari Kerajaan Buntu, sebagai-
mana yaﬁg telah disebutkan sebelumnya, ¥aitu bernama

Cammani'ba. cselain karena letak Kerajaan Buntu yang sangat

dekat dengan Kerajaan Duri, maka keakraban yang terjadi

antara Kerajaan Duri dengan Kerajaan Puntu dapat dikatakan

melebihi keakraban yang terjalin antara Kerajaan Duri dengan

Kersjaan Limboro, Yang letaknya sedikit lebih jauh.

EEIhldr : hal. 3T4.
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Sebelum mass FahEE A Ren el Pacaiin SaXun gl

Duri, Hubungan antora Kerejaan Buntu dengan Kerajaan

buri telah terjalin baik. Pada mssa Pemerintahan Pake
Lambe, Kerajaan Duri menyumbang secara cuma-cuma berpuluh-
puluh ekor kerbau kepada Raja Buntu. Bantuan itu diberikan
sewaktu Raja Buntu merayakan upac;ra untuk memperingati
kematian Ibunya, Sebagaimana yang lLertera dalam lontara, -
bahwa HRaja Buri, yaitu Lambe bersama pembesasr-pembesar
kerajaan Duri sempat melusngkan waktu untuk menghadiri
upacara tersebut,

Nyatelah, bahwa antara Kerajsan Duri dan Kerajaan
Bunmtu, selain mengadakan hubungan kerjasama yeng . me-
nyangkut kemajuan masing-masing, maka raja-rajanya ..ke-
mudian mempunyai hubungan darah, dimana anak dari hasil
perkawinanan antara Pasalin_ dengan Cammani'na, kelak men-
jadi Raja di Duri dan di Huntu. Dengan demikian dapat pula
dikatakan, bahwa antara kerajaan Buntu dan Duri, sebenar-
nya dua kerajaan yang terpisah dengan dua raja yang i. me-
merintah tetapi hanys satu wilayah, Adapun yang men jadi
Faja di Buntu Rada masa Pemerintahan Pake Pasalin adalah

Tomalangke, ayshanda Cammani'na, mertua Pake Pasalin, dengan

demikian kedua kerajsan inil ter jalin hubungan yang akrab,

selazin menyangkut kepentingan kedua kerajaan tersebut,

juya terjalin hubungan antara mwenantu sebagal RAaja Duri

dengan mertud sebagai Maja Buntu,

Selain ter jalin hubungan yang akrab dengan Kerajaan
ad
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Limboreo d - i '
an Kera jaan Buntu, maka pada masa Pemerintahan

Pake Pas; i .
asalin, JUga ter jalin hubungan yang akrab dengan

Keraj :
d Jaan L]IJ”E' ‘jlﬂ-n L'I.EWL[' Hubungan yang akrab tersghut S5g=

bagaimana yang tertera dalam lontara, bahwa adanya saling
kunjung mengunjungi antara masing-masing pembesar Kerajaan
misalnya adanya kun jungan Panglima Kerajaan Luwu ke Keraja-
an Duri. Dsn pada saat kunjungan Panglima Perang Kerajasan
Luwu, maka dibustlah suaty perjanjian antara Kerajaan
Luwu dengan Kerajaan Duri,. sebasgaimana yang tertera dalam

lontara, isinya sebagai berikut;

"Ianna pole ilan unapa mai to allo, Ianna tang

ALt St =

Halik _ unapa ' to dgﬁg kaju Jjiong Luwu, to Luwu edana

wading - mangrari sola to puri® 29

T —————

firtinya, kurang lebih sebagai berikut;
(Selama matahari masih bersinar dan selama daun-
daun masgih belum berubah warna, maka selama itu pula
Luwu dan Duri tidak akan melakukan perang)e.
ltulah janji antara ?alumbun di Duri Pake Pasalin
dengan Panglima Kerajaan Lﬁwu yvang selalu menjadi pegang=

I T bagi Kerajaan Duri dan Kerajaan Luwu untuk sSBE-

lama-lamanya, dan memang kenyataannya, bahwa sepanjang

sejarah sejak diikrarkannya janji kedua kerajaan ini,

maka belum perna ter jadi perang antara Luwy dengan Duri,

Dengan Kerajaan Bone Jugs terjalin hubungan  yang

L

Eglbid.. mal, 4lZ.

e i -, Tl l
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ang akrab, :
yang Dalam lontars disebutkan, bahwa beberapa kali

utusan d r
ari ﬂ"-:l“.E ﬂﬂtdllg ke Duri ﬂengaﬂ ‘[,j_lljuan misaln}rai

ﬁ&tal‘lg ke h‘llri ]::ﬂrﬂnﬂ i]ElrI]lHiSL:.ri Hﬂrajaﬂn Lone Hgidam dan

mau sekali makan h“ﬂh.EEEE_EEEi Yang sering dibawah oleh

kafillah dﬂg-ﬂ"g BGDE, dan mereks Eering singgah di Duri -

dalam Perjalanannya ke Toraja dan Luwu untuk berdagang.
felanjutnya dalam. lontara disebutkan, bahwa eewaktu utusan
dari Eone kembali ke Bone, mereka diantar oleh Orang-orang
Duri sesuai dengan Perintah dari Pake Durl Pasalin,

Kalau utusan kerajaan dari Mangkau Bone sering datang
ke Duri, maka demikian pula sebaliknya, utusan dari Kerajaan
Duri sering melakukan kunjungan muhiba ke Tana Bone. Dalam
lontara disebutkan antara lain, bahwa pada masa Pemerintahan

Fake Pasalin telah beberapa kali utusan dari Kerajaan Duri

mengadakan Eunjungan muhiba ke Kerajaan Done, misalnya;

Sullebatang (pertahanan), dan Pabbicara (mangkubumi) Kerajaan

Duri menuju ke Bune.ﬁnﬁal ini menunjukkan, bahwa huhungan

antara Bone dan Duri pada masa Pemerintahan Pake Pasalin

terjalin akrab.
Hal vang sama juga dengan Toraja, terjalin hubungan
yvanz erat, sama halnya hubunga Kerajaan Duri dengan Kerajaan

Puntu. Antara Raja Duri dan Toraja, -khususnya ake Pasalin

dan naia-najﬂ-herikutnya mempunyai hubungan darah. Ibu dari

Pake Pasalin adalah Lindo Bulan Lai Rtani seorang putri dari

&
=

Ihid., hal. 357.

SRR [ P R e 1
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Ma*dika
atau bangsawan Toraja. Jadi hubungan sntara Duri

dan To i &

b ik P :
agalkan saundara Yang berlainnan tempat, Sepertil yvang telah

disebutkan sebelunnya, bahwa. pada waktu orang Kaili datang

aeryerang Toraja, Kerajaan Duri mengirimkan bantuan, dan
berkat jasa dan bantuan yang dikirim tersebut, perang
antara Toraja dan Kaili dapat diakhiri dengan jalan pe-
perundingan ataun secars damai,. (1ihat hal. 40).

Dengan Kerajaan Letta. Pada masa Pemerintahan Pake
Pasalin antara Kerajaan Duri dan Kerajaan Letta terjalin
hubungan yang akrab. Menurut sumber tradisi lisan, Letta
dad Duri mengikat suatu tali persahabatan dengan suatun
ikatan perjanjian yang berbunyl: Sang sorongan pinjan,

sang lentenan Tallo, manuk tang sigereng, asu tang sileloan.

perjanjian ini bermakna, bahwa Duri dan Letta satu ataun
gsama derajat, mereka tidak mudah pecah seperti telur, dan.

tidak akan saling serang-menyerang.

D. Terbentuknya Kerajaan Tallu Batu Papan.

Konfederasi Duri yang disebut Talla Datu Papan yang

vang secara etimologinya berarti: Tallu.{tiga), Datu (batu)

dan Papan (papan), arinya, Tiga lapan Batu. Fenamaan Tallu

Eatu Papan, hanyalah sekedar perumpamaan saja, yailtu tiga

papan yang terbuat dari batu sulit dipisahkan. Degitu pula

Kerajaan Tallu Batu lapan atau konfederasi Duri, yaitu

terdiri dari tiga kerajaan kembar vang tidak takluk antara

yang satu dengan Yang lainnya, yaitu Allak, Buntu Datu, dan
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Maluwa, -
sulit dipisahkan yang mana ketiganya tumbuh dari

asal-mul ' :
a4 Kerajaan Duri, artinya Kerajaan Duri yang terbagi

menjadi tiga wWilavah Kerajaan.
Ti < 1
ap kerajaan tersebut dipimpin oleh seorang Pake atau

Raja, yaitu; Kerajaan Maluwa dipimpin oleh Kaka Mariang,

herajaan Buntu Batu dipimpin oleh Adi Mariang, dan Kerajaan

allak dipimpin oleh Mariang yvang ketiganya merupakan anak
Eandung dari Pake Pasalin.

Mengapa Kerajaan Duri dibagi menjadi tiga wilavah atan
kerajaan, dan bagaimana status dari masing-masing kerajaan
tersebut?

Sebagaimana yang telah disebutkan, bahwa perkawinan
antara Pasalin dan Cammani'na, meug@asilkan empat orang

anak masing-masing bernama: Kaka Mariang, Mariang, Adi

Mariang, dan Riang, Ketiga anak yang pertama tinggal
bersama Ayahnya di Buntu Duri (pusat Kerajaan Duri), sedang-
kan anak yang terakhir atau yang bungsu, dipelihara oleh

Neneknya di Kerajaan Buntu, (lihat hal. T),

Ketika Pake Pasalin sudah mulal merasa tenaganya sudah
mulai menurun, karena sudah tua, Beliau sudah tidak terlalu

cukup kuat untuk mengunjungi seluruh wilavah yang berada

di bawah kekuasaannya, sebab demikianlah cara yang dilakukan-

nya, yaknl setiap wilayahnya apakah itu kampung besar ataukah
1

Tangke, secara bergilir dikunjunginya. Dalam keadaall demikian
i

ads guatu hal yang selalu membebani pikirannya, yaltu tentang

anak-anaknya. Adapun yang menjadi sebab mengapa ketiga
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anaknya itu
selalu dalam beban pikirannya adalah karena

kepada =i .
P lapakah dari ketiga anaknya yang bersaudara itu

1 . T

Accidokkol Batu Ayiri

atau sebagai Raja di Kerajaan Duri
jika benar-benar Ia sudah tidak mampu lagi melaksanakan
tugasnya eelaku Naja di Negeri Duri, siapakah dari ketiga
anaknya yang laki-laki itu yang menggantikannya.  kelak,
dimana ketiga anaknya itu, mempunyai derajat dan hak yang
sama. Kalau kepada Kakag Mariang dipercayakan, apakah tidak
timbul reaksi dari kedua adiknya, yaitu Marlang dan Adi
Mariang, dan bagaimana kalau adiknya itu sendiri dipercaya-
kan untuk menggantikannya, apakah hal itu tidak mendatangkan
malapetaka bagi selurun rakvat Duri?

Demikianlah untuk menentukan siapa bakal penggantinva
sangatlah sukar, karena ketiga anaknya itu tumbuh menjadi
penuda vang cakap dan perkembangan intelekiualnya hampir
sama. Sumber tradisi lisan menyebutkan, bahwa pedang

pusaka Kerajaan Duri diambil oleh Adi Mariang sewaktu

timbul kebipgungan untuk menentulkan siapa Yang akan accidoklod

Patu ariri, yang mana siapa yang memiliki pedang pusaks
tersebut itulah yang berhak men jadi Rﬂjg, dengan demikian

semakin sulitlah untuk menentuken siapa yang akan menggantikan

61
Pake Pasalin.

fljjasi]l wawancara dengan Murani, DA, Penilik Kebudayaan

ec. Laraka, (Daraka: tanggal 8 juni 1999).




B1

Demik .
ian pula yang dikatakan oleh Nene Bassaran

Pabbig
~S2=22aTa Kerajaan Duri tentang ketiga anak Pake Pasalin

tersebnt, s -
» Sebagaimana yang tertera dalam lontara, bahwa

Eetlge anak Pake Pnshlih,. masing-masing mempunyal hak dan
derajat yang sama, Behingga kalau salah dalam mengambil
Keblijaksanaan dalam Penempatan siapa yang akal memegang
tampuk pimpinan Dalanm Kerajaan Duri, maka . kemungkinan

besar akan timbul hal Yang Kita tidak inginkan ber-

EEEE.EE

Setelah tiba waktu yang telah disepakati untuk menentu-
kan siapa yang akan menjadi Raja Duri, maka selurub Adat,

Tanghke, Ambe-Ambe telah berkumpul semua kemudian -  Nene

Pabbicara menyampaikan amanah sebagaimana yang tertera
dalam lontara, yaitu:

"Kalau tidak karena Kita memperkifakan, bahwa akan
timbul bencana dl negeri Kita ini dan akan menghancurkan
penduduk di negeri inl. Hal inl bisa terjadi kalau
Kita salah dalam mengambil kebijaksansan, maka apa yang
terpaksa Kita lakukan nantil, sesungguhnya sudah ber-
tentangan dengan kebiasaan Kita sebelumnya, dimana
biasanya justru anak yang bertebaran yang Kita usahakan
untuk Kita kumpulkan dalam suatu rumpun, tetapi kali
ini justru anak yang bersatu yeng Kita sebarkan, tetapi
hal ini Kita lakukan karena keadaanlah yang memaksa
yang yang tidak bisa tidak menjadl demiklan, dimana
Kerajasn Duri harus dibagi dalam tiga wilayah, tetapi
pada dasarnya negeri ini tetap ngpanya Negeri Duri,
sungguhpun telah terbagl nanti".

ﬁzﬂpicit_' h.&l_ 42‘:-

©31phid., hal. 424.

[ = WL
[
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Demikiagny .
a4 Yang terjadi Kerajaan Duri dibagi menjadi

tiga wilaval
Yah Biﬁu Kerajaan yang disebut Kerajaan Tallu Batu
Papan, :

Adapun pemhngiaunya, yaitu:

-

= AL

. Kaka Mariang, sebagail Anak Sulung diberikan keper-

I gy ]

rajaan Duri) untuk menggantikan kedudukan Ayahnya,

L e

Yang Kemudian dikensl dengan nama Kerajaan Maluwa.

b. Mariang, diberikan kepercayaan untuk memimpin di
sayab bagian utara atau Kerajaan Duri bahagian
utara, yang kemudian dikenal dengan nama Kerajaan
Allak,

C. Adi Mariang, diberikan kepercayaan untuk memimpin
di sayab bahagian selatan atau Eerajaan Duri

bahagian Selatan, yang kemudian di kenal dengan

nama Kerajaan Buntu Bva‘l'-u.ﬂ\dt

Selanjutnya timbul permasalahan baru, yakni kedudukan
dari masing-masing kerajaan yang dimekarkan menjadi tiga itu,
Sebagaimana yang teriera dalam lontara, bahwa walaupun
Kerajaan Duri dibagi menjadi tiga dalam wilayah pemerintah-

an, ada yang tetap herada di pusat kKerajaan sebelumnya dan
L

yang dua heraﬁa di sayab bahagian selatan dan utara,
N

nanun kedudukannya tidak berbeda antara yang satu dengan

yang lainnya, ‘statusnys sama, ‘tidak boleh ada yang mem-

4. F.
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bawahi saty g
%A lainnya, tidak boleh ada yang lebih tingszi

dan ya
Yang terpentingialah bahwa tidak boleh ada yang ber-
kKuasa terhadap Yang lain

i el L

ketiganya sama dalam kekuasaan,

dan Ketig N
ellganya membentuk saty kesatuan yang amat kokoh dan i

leramat tangpuh _EE

D ~ "
ari kutipan di atas nyatalah bahwa ketiga kerajaan

e

tersebut hidup berdampingan dan sulit dipisahkan, yang

berada di bagian pusat tidak boleh sama sekali acuh

e

terhadap yang tinggal di bahagian sayab, dan begitu pula
yvang tinggal di di bahagian sayab tidak boleh tidak mem-

perdulikan . saudaranya di bahagian pusat, sebab kalauw -

salah-satu sayapnya mengalami ganguan, maka Pusat Yyang
merasakan sakitnya begitu pula sebaliknya. Jadi dapat
pula dikatakan, bahwa walaupun pada kenyvataannya terdiri
dari dari tiga Raja vang memerintah, namun hanyalah satu
wilayah, yaitu Tapa Duri. Demikianlah jika ada masalah
vang menyangkut ketiga kerajaan tersebut, ketiga raja itun

pergi bersama-sama berkumpul di tempat Antongkonan (per-

musyawaratan) di Kampung Pegneq yang terletak antara

Kaopung Buntu Ammpang dan Buleq. di pegneq ini juga .-

diselenggarakan permusyawaratan Yang menyangkut urusan .

e T e S i et AR "R

-
-

ke dalam oleh Kerajaan Maluwa, jika ada -masalah: ... -

ke dalam yang akan diselesalkan. Sedangkan untuk Kerajaan

F

iy AT W
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Allak perundingan dilakukan di atas bukit Mata Allo

ang t i
yang terletak di sebelah timur Kali Mata Allo, dekat Kalosi

5 1
sekarang. Selanjutnya pPerundingan yang menyangkut ke dalam

Kerajaan Buntu Baty dilangsungkan di Kampung Buntu Batu

dekat Istana Haja.

Fersatuan yang kokoh antara ketiga kerajaan tersebut,

berlangsung berabat-abat lamanya, dengan tujuan untuk mem-

perkuat Kerajaannya, terutama untuk menghadapi serangan

dari 1|.=.:511-.E'IE

Diantara ketiga kerajaan dari Konfederasi Duri tersebut
Maluwalah yang dianggap penting, karena:
a. Maluwa adalah pusst Kerajaan Duri yang pertana.
b. Permusyawaratan Raja-ltaja dan Pemimpin-Femimpin
dari Tallu Batu Papan diselenggarakan dalam Keraja-

an ini.

¢. Jika ada sesuatu masalah yang berkaitan dengan
ketiga kerajaan tersebut terutama yang berhubungan
dengan kerajaan luar, maka yang ditunjuk untuk

mewakili Kerajaan Tallu Datu Fapan adalah HRaja

Maluwa.

pari gembaran di atas, mulai dari masa FPemnerintahan

Pake Pasalin Salumbun di puri sampal dengan terbentuknya

Eerajaan Tallu Batupapan gapat dlketahit: San: tlpakan

bahwa dalam setiap struktur kekuasaan terdapat orang-

Vvan [!ﬂran Mnrrlsl UD; E-j-t-'l!l llalq- 559-
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eroran
P Ean dan grup yang berperan:sebagai pengarah,

pPeransang, FEuduRung atau bentuk-bentuk funzsi lainnya

untuk mempengaruhi anggota-anggota bertindak. Fungsi atau

peranan seperti itu di sebut Kepenimpinan dan yang '

bETfUﬂEEi Jdtu dizebut Pemimpinl PEIIIE-D.EEIIE I{ﬂk“ﬂﬁ.ﬂﬂn.

Menurut Soejone Soekanto, bahwa Kepemimpinan adalah

Eemampuan dari seseorang untuk mempengaruhi orang lain

sehingga orang lain tersebut bertingka-laku sebagaimana

dikehendaki oleh orang tersebut, Sedangkan menurut Oteng
Sutisna, bahwa menurut arti kata umum, Kepemimpinan adalah
proses dimana seseorang mengarshkan, membimbing, mem-

pengaruhi, atau mengawasi pikiran, perasaan, tindakan
68

. I

atau tingka-laku orang lailn.
Demikianlah yang terjadi pada Kerajaan Duri yang dapat

disebutkan yvaitu;

Pengaruh Lambe kepada para Pemangku Adat dengan
memberikan beberapa pesan Yang harus selalu diingat sebagai
pelaksana tugas gsghari-hari (lihat hal. 45), Bagaimana
Pasalin mengajak rakyatnya untuk selalu §ekerja keras

sehingga bahan makanan rakyat .Dbercukupan (lihat hal. 47).

Paraimana cara Pasalin menjalin hubungan yang akrab dengan

= A

verajaan di sekitarnya (lihat hal. 53), Bagaimana penguasa

87inid., hal. 588

s POl Tl

68)rs. D.h. Wila Huky BA. Pengantar Sesiologi,
Surahaya: Usaha Indomesia, 1982, hal. 188.
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Kerajaan pur :
1 untuk mengambiy kebijaksanaan untuk membagi

Rerajaan Dy . i
Tl menjadi Ltiga kerajaan kembar dengan maksud

menghindari Lerjadinya Permusuhan antara

putra-putra Raja
lihal hg
( 1al. 62), semus ini membuktikan bagaimana kepemimpin-

an penguasa di Kerajaan Duri kKhususnya Pake Pasalin.

Berdasarkan pada garis keturunannya, diangkatnya

menjadil Raja Duri, dan pribadi dari Pake Passalin sendiri,

Beliau dapat dikategorikan sebagai pemimpin Tradisional,

Fertimbangan akal (rasional), dan Pemimpin yang Kharismatik.

=T . S r e T e N N Y

Adapun mengapa Saya mengkategorikan Pasalin ke dalam tiga
pPegkategorian pemimpin tersebut, adalah sesuai .dengan
rPendapat Bouman dengan mnngikuti pembagian dari Max' Weber.
Yang membedakan pimpinan dalam tiga kategori, yaitu;
a. Pimpinan Tradisional; Pimpinan ini “bherdasarkan
kepercayaan kebiasaan serta kepatuhan yvang relah
Eepada pemimpin yang turun temurun. Hal ini terutama
disebabkan karena pimpinan itu mempunyai reputasi
vang tinggi, sehingga keturunannya dipercaya terus-
menerus memegang’  tampuk pemerintahan. Dalam
sistem kepemimpinan tradisianal ini yang ditekankan
adalah unsur pertalian darah, sehingga penempatan
orang perdranga dalam posisi tertentu tergantung pada

jauhnya pertalian keluarga dengan pimpinan

!
tradisional itu. Demikianlah yang terjadi Pada Pake J
pasalin , Ia adalah keturunan langsung dari Raja )
sehbelumnya yaitu Pake Lambe, {

:

ol

}

| =
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b. P
lmpinan berdasarkan Pertimbangan akal (rasional) .

Kepenimpinan dalam sistem ini didasarkan pada
sistem hukum yang berlaku dalam masyarakat, dengan
kEata lain, pengesahannya dilakukan dengan persetuju-
an mayoritas, Bagi Pake Pasalin, walaupun Ia mem-
punyal pertalian darah dengan Raja sebelumnya, namun
Pengesahannyasebazai Raja adalah setelah diadakan
musyawara (lihat hal. 24).
¢. Pimpinan Kharismatik. :
‘Pimpinan kharismatik pengesahannya sebagai pemimpin
adalah berdasarkan sifat—-sifat dan kecakapan sebagal
pemimpin yang dapat menyebabkan timbulnya kepercaya-
an . masvarakat terhadap kepemimpinannya, kecakapan,
dans sifat-sifat yang luar biasa. itu%® pasaiin
diangkat sebagali Raja, bukan hanya karena Ia mem-

punyai .pertalian darsh dengan raja sebelumnya, tetapl

lebih dari itu, Ia seorang yang cakap, sehingga
pada masa pemerintahannya digelari oleh rakyatnya
gaglumbun di Duri (lihat hal, 43). Ia seorang
pemimpin yang cakap gemimpin rakyatinya dan cakap
terhadap hubungannya dengan kerajaan luar, hal ini
terbukti dengan terjalinnya hubungan yang akrab
antara Kerajaan Duri dengan kerajaan di sekitarnya

pada masa pemerintahannya (lihat hal. 52).

681pid., hal. 179.




memerintah mj .
: TEBRLmyE, Pemerintahan yang adil, pemerintahan

demokrasi d e
an sebagainya, Sedangkan yang dimaksud dengan

Kepemimpina
4 P 1 adalah orang Yang melaksanakan fungsi atau

peran dalam setiap struktur kekuasaan (lihat hal. B65).

Bertitik tolak dari batasan ini, di

bawah ini akan dibahas

tentang Kepemimpinan dan Pemerintahan dengan beberapa pokok

pembahasan,
R. Kekuasaan Raja.

Dari pembahasan sebelumnya, penulis telah memberikan
gambaran tentang kekuasaan {Suthnrity} Raja di Kerajaan
Duri. Untuk mempermudah memahami--kekuasaan Raja di Kerdjaan
Duri, maka perlu disebutkan kembali tentang beberapa ‘Hal
yangz:berhubungan dengad-Xekuasaan Raja di Duri, yaitu:

a, Bahwa raja di Duri, diesngkat ates kehendak rakyat.
(lihat hal, 21), kemudian yang menentuksn siapa bakal
penggantinta bukanlah kehendak raja sendirl tetapi
sdalah stasc kehendak pemangku Adat, yaitu: Pars

Pabbicara, Para Tangke, dan Ambe Kampong, setelah

mmeglalui musyawara, (lihat hal. 40},

T T e L i RS S e e e L

b. Ketika utusan dari Toraja datang ke Kerajaan Duri

untuk meminta bantuan kepada Raja Durl, yaitu

69;.,. Bayu Suria Ningrat. Mengenal Ilmy Pemerintahan,
tksara Bartu, 1487, hal. 2. M

Jakarta:

658
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sewaktu orang-orang Keili dari Sulawesl Tengah
menyerang Toraja, maka Pasalin tidek bertindak
sendiri tetapi meminta pertimbangan kepada pars
hemangku adat, gpakah bantuan itu dikabulkan atau .
tidak sehingga diadakan musyawaral. oleh para
pemangky adat, para tangke, dan para Ambe, (lihat

hal., 40),

Ketika ada undangan Pake Lambe dari Kerajaan
Buntu, yaitu sewaktu Raja Buntu Memperingati hari
kematian Ibunya dengan upacara secara besar-besar-
an, Pake Lambe tidak menghadiri undangan  itu
begitu saja, tetapi' setelah’ -diadakan ‘mosyawara

(1ihat hal. 57).

Juga ketika Pake Pasalin dan Anaknya yang bernama
Kaka Mariang dicarikan pasangan hidupnya, bukanlah
atas kehendak Ayahnya sendiri, yaitu, Pake Lambe,
dan Pake Pasalin sendiri, tetapi juga atas kehendak
Para Pabbicara, dan para Ambe dalam negeri,

Ketika Pake Lambe berkeinginan memberikan ban£uan

Kerbau kepada rakyatnyas, maka tidaklah diberikan
begitu saja, tetapi hal tersebut dibicarakan dengan

para Psbbicara, para Tanyke, dan Ambe-Ambe dalam
Negeri (lihal hal. - 44).

pembaglan Kerajsan Duri menjadi tiga

Kemudian

wilayah kerajaan, untuk menghindari perebutan ke-

Luasaan dari ketiga Ansk Pasalin, pembagian =




T0

ter
sebut bukanlap atas kehendak Pake Pasalin

sel
endiri, tetapi adalah " kehendak _dari:Fabbilcara -

para Tangke, dan Para Ambe setelah melalui
Perundingan,

Dalam pembahasan Sebelumnya, yaitu pada sast serah

terima jabatan Raja dari Nene Matindo Dama kepada Pake
Lambe, Jjelas sekali wujud kekuasaan Raja di Duri, dimana
Fake Tua (Nene Matindo Dama) memberikan pes;n kepada
anaknya di hadapan para Pemangku Adat, Tangke, dan Ambe-
Ambe, bahwa esok lusa Engkau tidak boleh berhuat sesuka
hatimu apabila hal itu tidak disetujui oleh Ambe dalam
negeri, dan terlebih-lebih engkau tidak boleh sama sekali
menentukan suatu keputuaani&-ﬂak dan .wewenang uniuk: membnat
suatu masalah dan kekuasaan untuk memutuskan : seSuatu
kebijaksanaan berada di tangan Ambe-Ambe dalam negeri,
sedangkan Engkau sendiri hanya tunduk _saja pada apa yang
dipundakkan kepadamu. Selanjurtnya dikatakan, bahwa Engkau
Apnakku tidak boleh tidak engkau harus Ner-Ambe’ kepada
Ambe—Ambe dalam negeri sebab justru karena Engkau ber-imbe
akan berbuat sesuatu yang tidak diketahui

4

Dan kepada para Ambe, Pake Tua memohon kiranya

maka engkau tidak

oleh Ambemill.

¥amn Gekallen pare Ambe agar ber-Anak kepadanya, sebab dengan

ber-Anak kepadanya maka akan mendorong untuk tidak tegah

melihatnya hanyut seorang diri, (lihat hal. 22).

psda bagian lain, vaitu pada saat Pelantikan

_l'
.?
3
1
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Pasalin sebagai Raja
L

_ maka Pake Tua (Lambe) berkata kepads
sekalian Adat, bahwa :
]

"Adalah '

tanggqu_jaEzzenatDada Pundak Kamulah terletak

yang belum Eemszrﬁk memperbaiki segala sesuatunya
Sesual dengan kEhutahEtau merubah apa yang sidah tidak
Jawab untuk man unan Kita. Kamulah yang bertanggung=
yang berkuasa gupayakan yang baik, Kamu pulahlah
Kita, sebab Hduntuk menentukan segala yang baik bagi
Kamu lentik 8pun Raja Kamu (Pasalin) yang baru saja
Eingol, tigak gi¢ oM angkat ke atas tempet yang
kabot ,yan 5 diterpa oleh angin, tidak disimpa oleh
Ra jamu itugt‘gmu timang, dan yang Kamu sayangi, Adapun
dan tidak idak berhak bersuara, tidak bertenaga,
an seoala popya kemampuan. Engkaulah Mangkubumi tumpu-
s g drapan, engkaulah sumber segalahnya, tempat

ENQa l-lhl nengerer_n hﬂgi orang yang kuat’ dan I'.'I_EI'II'.'I.}DI'II;
yang lemah. Kalau sampai Mangkubumi salah dalam  me-
ngambil kEbiJaksanaanl maka akan mendatangkan mala-
petaka, perempuan akan mati bersalain, penyakit akan
terjangkit, negeri akan hangus terbakar. Sedangkan
kepada Anaknya Pake tua mengatakan, bahwa Engkau
Pasalin hanyalah sekedar sebagai lambang saja",70

Dari kutipan-kicipan di atas, nyatalah, bahwa kekuasaan
'Aaja di Kerajaan Duri tlﬂaklah bersifat mutlak (absclutis-
me), Raja hanya sebagai lémﬁﬁng s@ ja untuk menjaga kese=-
imbangan négari. Raja hanva berkehendak, namun keputusannya
berada di tangan para Adat. Walaupun orang Durl memandang
Ra ja=-Rajanya sebagai penitisan Tomanurung, menamnatkénnya
di dalam hati dan di dalam hidup Hamaavgxaﬁatgn séhﬁgpi
mzhluk yang terbaik dan termullia di sampinog mahluk manusia
lainnya, akan tetapi dalam sistem’ kekuasaan mereka menem-
patkan manusia dalam martabat yang sama. Juga dalam
memberikan pimpinan dalam Renerintahan, senantiesa

harus berpegang teguh kepada pedoman yang telah ditetapkan,

7a si Lontara Durl, Up. cit., hal. 177.

Transkrip
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Myatalah
Pula, bahwa apa yang biasanya difahami men=
jadi sistem. kekua - - :
saan Raja : yapg mutlak, bahwa  .segaléd se-
sustu adalah mi : :
milik Raja, tidahlsh berlakuisebagal satu sistem

sosial dam ekonomi politik di Tana Duri, WNegara adalah

milik S
ik rakyat, dan bukam milik raja atau kelompok penguasa

Raja tidak dapat berkehendak sesuka hatinya kepada negara

.JI-\.-

yang menjadi milik rakyat itu. Raja sama-sekali tidak dapat

membuat peraturan dengan seensknya terutama yang menyangkut

o S T

kepentingan dirinya stau keluarganya, Semua peraturan yang
ditetapkan oleh raja Ouri, harus melalui persetujuan atau
permusyawatan di kalangan pemimpln-pemimpin rakyat yang

telah mendapatkan kepercayaan dari rakyat.

e

Tnppi Sangkapu Hgsera Lambana atau ng?ilan Dasar:

-

W il v 7 F

Pedoman Kepemimpina Raja.

Sebagai raja yang tidak berkuasa mutlak, maka dalam
memberikan pimpinan dalam kekuasaan pemerintahan, harus
cgnantiasa berpegang teguh kepada pedoman yvang telah. di-

tetapkan, Di Duri Pedoman yang dimaksud disebut “Toppo

Sangkapu ﬂagerﬂ Lambana atau sembilan dasar. EEbagalmana

e kepada Pasalin sauaktu dilantik

P g SR, DR e S LT L B

yang dipesankan Lamb

seosgai HAaja, Yalbu;

n Igatu arcidokkoli batu arlri inde' Durl, tuli
EEEIl kalemu, namu tuli 11 melliete jao.Toppo' sangkagu
E;sgra Tambana. Na i yyato di sanga sangkepu' kasera
{ombans, tull napalatonggo, na pangngigaranni
LBMUBTS

fpailksna O0isa0a Pasalin'.
-___-_ R ———T —

Artinya kurangd lebih sebagal berikut;

I

. L gy, T . i i




(Seoran <
nurut Lambg Ezng glanghah men jadi raja di Duri me-
lalu 'Lnt.rr_-glpek I.'ius ah senantiasa mawas diri, harus se-
serta gelaly h;il meneliti dan memeriksa diri sendiri,
tetapkan. yg Tlandaskan pada pedoman yang telah di-
<¥ang disegbut sangkapu Kasera Lambana),71l
Adapun bunyi dari sembilan dasar atau Sangkapu Kasera

" 5 _ :
Lambana sebagaimana yang tertera dalam lontara, yaitu:

a. Danggi lalo mu salle galli

-

b. Mesa' 1a%ﬂkuq22 Ada'mu

c..Dﬂnggll lalo Eﬁ tuna'i to tau,

— ———

e

¢ 'd',Egggg_l=1alﬂlﬂy kasa'ding-sa'ding lake kada salana,

to mesa taﬁa

e. Danggi' lalo musuanni to tau to, ana tangnakulle.

3 f. Danggi' lalo mu tang mangngigeran janjimu lako mesa
tau,

g:.Danqg}* lalop mu eiﬁranni to bati'mu mpugauk tang

e Ll e g e ™ i ol e,

maten-ten lako tau,

h. Ke*deh-ke'deran laloi jolo mu cidokko=dokkoanni

iyareké mu mamma' mammatanni jolo' keden tau ratu

mhawang ko kada.
—m — L e—

i. Tuli pangpe kitanni riomu lake sininna to tau,.

— ———

Artinya, kurang lebih sebagal berikub:

a. Jangan pemarah

b. Bahwa Raja hendaknya selalu sepakat dengan Adatnya

atau 3parﬂtﬂ¥al

c. Jangan memandang rendah pada orang lain,

A R P T e S T AT e i T e i S g g

T1
lbid., hal 170,

et
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da Jﬂngﬂ_n Bn
okau mudah Percaya pada laporan yang men=

Jelekkan orang lain,

Jangan m
i MY uTuh nrang -@eriger jakan sesuatu yang di

luar REMEmpuannya.

fa J
angan sekali-kali melupakan.’. janjimu kepada:sese-

orang.

g+« Jangan membiarkan keluargamu berbuat yang tidak

- v patut’ terhadap :siapapun,

i. Pertimbangkan sebaik- baikﬁya jika add seseorang
yang membawa berita kepadamu.

j« Tunjukkanlah simpati dan perchatian R;P!dﬂ samus

_u:ang+?23

Selanjutinya. kepada para pemangku Adat, Lambe Pake
Lelona memesankan 7 mecam hal yang harus senantiasﬁ diper-
hatikan, sebagaimana yang tertera dalam lontara yang arti-
nya kurang lebih sebagal berikut:

2. Agar selalu mengagungkan kebiasaan-keblasaan dari
leluhur yang telah mendahului Kite, antara lain
dangan tidak melanggar sympah maupun pantangan

yang telah diwariskan Repadn Kitas.

6. Agsrieridage sghaik-baiknya sumber mata pencaharian

Penduduk. karena bila bahan makanan yang kuzang,

{ tulah penyebab timbulnya kehancuren di seluruh

ngggri.

2 51d., hal. 70-7T1.

:
1
4
1
|
1




15

Ce. Senant
lasa Mengusahakan kabaikan bagl penduduk

dan k&sejahtnrﬂannra.

d. Agar senantiasa

k

berusaha mempersatukan rakyat,
arena kalau persatuan sudah tidak ada, janganlah
MenuNggu sesuaty akan berhasil.
®. Janganlah mengeluarkan perintsh yang tidak jelas
dan jangan pula mengelusrkan perintah yang terlalu
sering atau keras, sehingga rakyat menjadl bosan.
fs Jangan memungut pejak secara tidak pantas atau
melewati batas,

Kesembilan dasar di atas, hanyalah merupakan pedoman
yang secara tertulis, adapun kunci keberhasilan justru ter-
letak pada prakteknya, aﬁ;ﬁah pemimpin yang bersangkutan
betul=betul -konsekwen pada haraturan tersebut, Demikianlah
pada masa Pemerintahan Pake Pasalin, karena ajaran dari

Lambe tersebut di atas sehlngga membuat Pake Pasalin tidak

pernah tinggal diam di istana Kerajaan di Buntu Duri demi

wntuk selalu meninjau seluruh wilayah pemerintahannya,
(1ihat hal. 46), dan ternyata, ' bahwa karena Pake Pasalin

betul-betul konsekwen kepada pedoman yang telah dibaerikan

oleh Lambe yang disebut Sangkapu Kasera Lambana, maka pada

{ntahannya ternyata berhasil, yaitu .dengan

masa pemer

terciptanya kemakmuran begi rakyatnya.

parl Pake Paszlin Salumbun di Ourl:

—_—

C. HKonsep Persatuan

Mangmesa Punti.
" 1. pada masyarakat Jawa kuno terdapat konsep per-
alau




. T8

¥Yang disgh n 9
- Astabratan, masyarakat Indonesia

moderen men B
Benal konsep PEersatuan yang disebut "Bhineka
Tunggal Ika™

k i. I

Pemerintahan Pake Pasalin dikenal

pula suatu konsep PEIsatuan yang dissbut "Mangmesa Punti"

ertinya ik
Y& persatuan pisang, maksudnya Pake Pasalin mengajar-
k
an _]"ZHFEl'd-':l ItEHYEtI'IH"H !gﬂr_mEmupuk_pHI!atuan sﬂpgrtl hﬂlﬂrﬂ

herﬂaﬁuﬁyaqnbﬁu_betHUmﬁulnyh hqgh p;§ang”ﬁaI;m‘§éEu tandan.
Pada masa Pemerintahan Pake Pasalin Salumbun di Duri,

sangatlah terkenal dengan kebijaksanasnnya selfiingga mendatangkan

kemakmuran bagi rakyatnya. Ia senantlasa menekankan per=
satuan, karena persatuan dalam suatu masyarakat sangatlah
P nntihn.'- Namun Pasalin mengajarkan suatu model persatu-
an secara struktural menurut aturan dan tanggoung-jawab

masing=-masing secara ternrganiair menurut jalur dan struktur

pemerintahan.
Dalam amanahnya yang diberikan ketikas berkunjung ke

kampung=kampung. dalam wilayahnya, Pake Pasalin memesankan

kepada rakyatnya, yaitu: i GAT oAt R

LY | ;Engan-thngann; kita'-kita' na . teto Durl {o
to '%i;%ﬁj Mangmasa' Punti. ﬂg d_ElnﬂaLmﬂnqmﬂf_ Puntdi,
EI'"I i_ t._'|.| dﬂk? l ,j_j S5itna. Na ¥ !Bi! !d =
%%Eﬂ %ﬁ%zrsan tundun, buda si'na na -tidoke'- lake tundun-
;; Suslmi-ifg] to- tau . huda, iya -to punti' sangs ngsi' gi
. ngngi to tau mesa a kampong. lyya to tau lan mesa' :
EEEIHES" El_l tnuai. .I.II.nIE..ﬁgHE = Na. dliaﬁgam

n_ mes
kamguEaantg 3:sardﬁhhu budai.taunna, Nalyya to'to-Ambe

lyy ~foT1 Tanpgke. Na i atn_tﬂﬂ-tnke
mer Eowe lako IEFE-ﬁEkE ngiﬁ:g'ﬂuntu Duzl'

mentowe JLlakKo to

73 Ibid., hal. 104.
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Secara bebasg dapat.diartikﬂn

betul barpgg::IE:at atau orang Duri hendaknya betul-
satunya buah pig 2guh pada persatuan, bagaikan ber-
murut buah Fisa:ang. Mengapa disebut persatuan me-
melekat pada sisgi: Karena buah pisang itu senantiasa
akan terdiri da 1rnya_ Dan setiap tandan buah pisang,
melekat buah ois, C28f8Ps sisir, Dalam satu sisir
itu adalah diup Sang, dan buah pisang yang melekat
kampung. Raky Mpamakan sebagai. rakyat dalam suatu
sesen : yat dalam-suatu kampung dipimpin oleh
Tang yang disebut Ambe, Adapun Ambe kampung ber=-

pPegan
FEEE gipzﬂﬁ;:ﬁgr:ii.dﬂn Tangke-Tangke berpegang pada

Sebagal berikut:

Dari kutipan tersebut, nyatalah, bahwas konsep persatii-

an yang diajarkan oleh pasalin kepada rakyatnya, yaitu .

Hangmasa'punti atau paruﬂtu;n pisang, sesual sekall dengan
Pembagian atau tingkatan. ‘wilayah Kerajaesn Duri, yaitu
terdipl darl pusat kerajsan * dan terbagi dalam beberapa
kampung atau wilayah, yaitu buah pisang diumpamakan se-
bagai rakyat, satu sisir bush pisang diumpamekan - sebagai
satu kampung, Sedangkan tempat melekat buah pisang dalam
satu sisr atau tongkolnya diumpamakan sebagai pemimpin

yang dapat disamakan dengan Ambe (pemimpin kampung) .

Adapun banyaknya sisir dalam satu tandan pisang diumpamakan

beberapa atau jumlah kelompok atau kempung. Tempat melekat

setiap sisir pisang itu, itulah yang disebut Tangke, dapat

diartiken, bahwa tempat Ambe yang memimpin satu kampung

untuk berpegang. Adapun Tangke-Tangke tersebut  juga berpegang

pads kayu plsang, kayu plseng tersebut diumpamakan sebagal

pusat kerajaan.

Anslogi tentang persatuan Pisang dengan Tingkatan atau
nelo




e e e — —

wilayah kerajaan Duri

b

Cae

He

fe

O«

.%ﬁ

v Tingkasnya sebagai berikut:

Sat i
atu tandan pisang = seluruh wilayah Kerajaan Duri.

J =
umlah sisir dalam setiap tandan= Jumlah kampung di

wilayah kera jaan Duri,

Jumlah buah pisang dalam setiap sisir= Jumlah rakyat
dalam setiap kampung. |

Tandan pi;aﬁg =. Pusat Kerajaan

Tempat melekat setiap sisir samd .‘dengap  Cabang

pertama dari. DUSEtIkernjaan yang disebut Tangke
yaltu penghubung Raja kepada Ambe.

Tempat berkumpulnya buah pisang dalam setiap 'sisir

atau tongkolnya = Tingkatan ketiga dari wilayah .

Kerajaan Duri yang terdiri dari kampung-kampung

yang dipimpin oleh para Ambe yang merupakan peanghu-

bung Tangke kepada rakyat.

Buah-buah pisang yesng berada pada setiap sisir=

rakyat pada umumnya.

D. Sistem Pemerintsahan.

Dari pembahasan egbalumnya, yaltu tentang konsep persatu-

an "Mangmesa Punti"™

, nyatalah, bahwa _ wilayash Kerajaan

—

ouri dibegi atas tiga tingkatan, yaitu pusat KersJast,
W L

Tangke-Tangke, dan Kampung-
Kalau kita bandin

Ath -

disamakan

Hﬁmpung yang dipimpin oleh para

gkan denéan Indonesia moderen, dapat

n tiga tingkatan yaitu, Kabupaten, Kecamatan,
denga

dan ¥ aglurahan atau Desde

Apakah ada peng

aruh darl bentuk wilayah kerajaan Duri




|
|
—

T9

yang terdiri ¢
3Tl tiga tingkatan ity kepada pembagian kerja
dalam Kera jaan Duriz

Tenyata, b i
: ahma. bentuk wilayah yang terdiri dari tiga

tingkatan it
Y Mempunyai pengaruh  dalam pembagian kerja

dalam Kera :
JEHH U'UI‘:L. Eabagaimanﬂ }fanu tertera dalam luntarai

bahwa sewaktu Pasalin Pake Duri memberikan wejsngan dan

amanah di hadapan rakyatnya, dalam perjalanan berkeliling

di kampung Maluwa, Kslosl, Buntu Tangla, Bolang, belisu me=-
ngatakan sebagai berlkut:

" Te'da wading Kamu ta'pa mangmatarru-tarruh bang
lako Aku' ke te' dei Kamy mi male lako Ambe'mi jolo.
Tangnakulle pi to Ambs' mi angkabuwah'.Kamu na mane’

mpalantukki lako Tangke. Neiyya "EH”LEE onaplT Llyvya
te'ds iya nakulle to Tangke marukka-rukka ngkaka™ i,
Mol -una naiyveps lap pa'lens. Sugl to'l to Tangke
kumuwa tang nakulle tonganpi iya nokabuwa taunna
namane' walding na palantuk I%Eu Aku™ T8

irtinya, kurang lebih sebagei berikut:

{Rakyat tidak boleh langsung saja menyampaikan
perkaranya kepada Raja kalau belum melalui Ambe Kampong.
Hanya kalau sungguh=-sungguh kepala kampung tidak sanggub
menyelesaikannya barulah® perkara tersebut bibawah ke
Tangke untuk diselesaikane. Tangke juga tidak boleh ter-
lalu cepat mencampurl suatu urusan Ealau belum dihadap-
kan* kepadanya meskipun 1tu dalam ullarahnra._ﬂegitu
pula Tangke, hanys kalau Ia sungguh-sungguh tidak dapat
menyelesaikan.masalahnya barulah Ia dapat menyershkannya

kepada Pake).

Nyatalah, bahwa semua masalah harus ditangani dan di-

selesaiksn pada tingkat kampung. Hanya kalau sungguh-sungguh

tidak dapat diselesalkan, barulah diangkat dan diselesalkan

pada tingkat pemarintahan Tangke, Demikisn seterusnya sampal
ada

di* at Meskipun Tangke mengetahul, bahwa ada parsoalan
r atas, Me

T41hid., hal 100

I a——
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di dalam wil ;
: fyahnya, la tidak boleh langsung mencampur-
inya, bahkan :

? raja sekalipun itu, sebelum suatu persoalan
diangkat dan dihadapkan kepadanya oleh

i Femaﬁékh Adat, Ia

1 2
dak boleh mencampur;nya Secare langsung.

Dari kutipan di atas memberikan gambaran, ' bahwa

truk
struktur Pemerintahan Kera jaan Duri pada dasarnya merupa=

kerajaan yang dipimpin oleh Pake atau-Raja, kemudian ter-

bagi dalam beberapa Tangke, yang &elanjutnya merupakan

gabungan darl beberapa lempung yang dipimpin oleh Ambea,

Raja atau Pake dibantu oleh Sullebatang dan Pabbicaras,

yang merupakan aparatﬂjyang.mq;qnjudkan perintah dari

Raja kepada Tangke, BelaBjutoya Tangke memerintah melalui
Ambe. Segala masalah harus diselesalksan secara bertingkat
dengan tekanan .kewsnangan Qtau kekuasaan mengambil keputus-
an vyang sangat besar pads tingkat Kampung oleh para Ambe
Kampung. Hanya masalah-masalah yang sungguh-sungguh tidak

dapat diselesaikan oleh Ambe yang dapat d?:urung ke atas

kepada Tangke. Masalah-masalah yang dapat disorong ke atss

juga haruslah masalah yang sangat penting, sebagalmana yang

tertars dalam lontars, ysitu disebut "Tong ka' tu ura’ boko

Ba o KalTUsn I . batang"p artinya yang memutuskan urat

gtuskan urat perut
atadiumsum tulang belakang dan yang mam t 5 '

yaitu yang menyangkut nasib orang banyak ateu sangat me-

rugikan masyarakats.
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jelas dan tert ) !
ertib, Sistem Pemerintahan yang disebut

Desentralis=s
eseftralisasi dan menekankan padg musyawara berdasarkan

kearifan dan kebijaksanaan Pemerintahan “$radisicnal

Indonesi ' '
€518 yang .asli, Karena adanys ' pemerintahan yang

distata secara jelas dan tertib, maka setlap aparst keraja-

an tidak perna merasa terlampaui wewenangnya dalam

mengambil suatu keputusan dan kebi jakan,

# L

lﬁtruktUr Pemerintahan Kerajaan Duri

! -------n".'-.-'IﬁHHJHIFAEEIfI-III-III-I-I. - -'-——-I—
I v : )
Y o £ ol
I Sullebatang Pabbicara I
| (Pertahanan) (Penghdbung) '
I |
i ' I
. [
| I
, Tangke Tangka _ daheich l
ambe  Ambe akbe  ambe st S i
| kampong Kampong  Kampong Kampong Kampong Kampong !
I i
)
i - I
-_-__"»,:' ______ 1_',,"_.._._.—_1-"*-—-—-—"'}"' Rakyat g=—r—=—===- "-E_‘
Keterangan: . Jalur Kerdinssi

o o

. Jalur Perintah
—_—
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KESIMPULAN

Terjadin :
Ya pelimpahan wewenang dari pemimpin-pemimpin

kaum yang m
9 mewakili rakyat kepada Tomanurung, adalah sebagail

angkal -t g aa :
pang erbentuknya Kerajasn Duri. Pelimpahan wewenang dari

]

pemimpin=pemimpin kaum di Duri yang disabut1ﬁﬁau Hnmpuﬁa

kepada Tomanurung adalah setelsh sebelumnya diadakan :..pers=
janjian atau persepakatan. Perjanjian itu adalah prinsip-
prinsip umum yang menunjukkan bahwa Tomanurung menjadi Raja
bukanlah berarti pembenaran k&ﬂadﬂnré untuk memiliki kekuasa-
an mutlak, melainkan sebagal jaminan akan adanya batas-batas
hak dan kewajlban Tomanurung dengan rakyat - secara. -tihbal= ',
balik. Perjanjian fersebut membuktikan bahwa berdirinya
Kerajaan Durl dengan kedatangen Tomanurung Tidaklah malalui -
peksaan fisik ateu penaklukan. PRI S 117 3
Pelimpahan wewenang.tersebut. mencerminkan ter jadinya
eksprimen baru dengan bentuk kekuassan yang melompat darl

nentuk-bentuk kekuasaan pada tingkat kaum yang dipimpin

oleh Ambe, ke bentuk kekuasaan baru yang lebibh tinggil dan

lebih dipusatkan dalam tangan satu orang yaitu Tomanurung

Nene Matindo Dama, Yang dijadikan sebagal Raja pertama di
i N

Kerajsan Duri.

Istilah Durl baruhlah muncul setelah pusat Kerajaan
5

Duri di indahﬁan ke Buntu Durl. Disebut Kerajaan Duri adalah
Ur p . - L3

herada di Buntu Duri. Adepun nama

karens pusat kerajaan

g2
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Duri diambil .
: dari nama  sebuah pohon yang banyak tumbuh

i seklitarnya ¥eitu, Pohon Cena, Duri.

Pasali g .
satin diangkat menjaci raja Duri menggantikan ayah-
nya Yang bernama

di Buntu

Lambe, yang meletakkan jabatannya karena

umurnya telah Japnj,g,. Pemerintahan Pake Pasalin Salumbun

gl Duri bermula sejak dilantik menjadi Raja Duri di

Pattawang Gunung Lolona sampai setelsh digantikan oleh

Ansknya yang ditandai dﬂnﬁﬁﬁ terpecahnya Kerajaan Durli

menjadi tiga kerajaan kember yang disebut Tallu Batupapan.,

Apa yang telah dicapai oleh Pake Pasalin Salumbun di

Duri pada masa pemerintahannya melebihi spa yang tel}ah
dicapai oleh raja-raja sebelumnya ataupun sasudahnya.
Adapun Yang telah dicapal oleh Pake Pasalin yaeltu, tak
terlepas dard terniptanfé kemakmuran bagl rakyatnya. Ia
telah berhasil menciptakan kendisi dimana kondisi yang me-
mungkinkan I:ahyaﬁnya untuk bisa hidup dengan baik. Kondisi

yang dimaksud adalah terciptanya suasana amsn dan  tertib,

hebas dari keresahan rakyat meupun gangguan dari luar.

Dengan terciptanya kondlisi yang baik, rakyat dapat bekerja

d n balk sehingga kehidupan masyarakat di seluruh
enga

1 h Kerajsan puri pada saat itu stabil, bahan makanan
wilaya B

: : kat upays dan keberhasilan
i cukupa. Dan ber
rakyat lebih dat

jptekan kemakmﬁrﬂn bagi rakyastnya sehingga Ia
mencilp

dari zekyatnya yaitu Salumbun di Durl arti-
a

untuk

mendapat gelar

r .}.i. 'Ef'lJng bagi I"‘-E‘JHHk“‘UIa“ Iah'-fat 'ff'ﬂ..‘
nya FE n rn | |




rakyatnya yaj i
tu tﬂrclptanya kemakmuran bagi rakyat di=

seluruh wilayan kefajaan b

uri adalah diduﬁung oleh  ba-
bEIﬂﬂE fEI{L‘Ul‘, Taitui )
r

Kepemimpinan, Yaity bahwa Pake Pasalin Adalah se-
Orang pemimpin yanh kharismatik, ™ seorang pemimpin
yang merakyat, sehingga aps yang . diuchpkan, di-
an jurkan, dEH dilarangnya dituruti oleh rakyat
dengan senang hati, khususnya bagl aparatnya,
seorang pemimpin yang. sadar akan tanggung-jawab-
nya untuk @mensejakterakan rakyatdya - sehingga
segala vyang dilakukannya tetep berlandaskan pada
pedoman yang telah digariskan kepadanya, seorang
pemimpin yang berhasil mampersatugan seluruh
rakyatnya sehingga segala sesuatunya dﬂpaf di=-
selesaikan secara mudah.

- Adanya kerjasama yang baik antara Pake Pasalin

dan para pemangku Adat atau aparat pemerintahan

Kera jsan Duri, yang mana dengan adanya jaminan ke-

hidupan dan kesejahterazan bagl aparatnya sehingga

pRIa aparat dapat beker ja dengan sebalk-baiknya

sabagal peleksana tugas sehari-hari atau yang

langsung berhubungan dangan rakyat.

2, Faktor Eksteren;

vaitu adanya kondigi vyang baik separti;

pendudul masih kurang Jjumlahnya.




BS

= Tanah magih Subuyp, dan

= bebasnyg
4 dari 9angguan atau anceman dari luar

karen i '
3 w terjalinnya hubungan yang akrab dengan

kerajaan

S . -kerajean di sekitarnya. (keamanan " ter-
jamin).

=

Pada ;
masa Pemerintzhan Pake Pasalin, Kerajesan Duri

telah berhasil menjalin hubungan yang akrab dengan keraja-
an-kerajsan seperti; Kerajaan Buntu, Kerajaan Limboro
Mandar, Kerajaan Luwu, Kerajaan Bane, dan Toraja. Adapun
cara yang dilakukan oleh Pake Pasalin untuk mengikat tali
persaudaraan dengan kerajaan-kerajaan tersebut adalah;

-~ Mengadakan perkawinan

- Selalu mengadakan kunjungan muhiba ke kerajaan-

kerajaan tersebut di atas, baik oleh Pasalin
sendirl maupun utusan-utusannya.

- Memberikan bantuan-bantuan kepada kars jesan=-
kera jaan tersebut di atas disaat membutuhkan
bantuan walaupun tanpa diminta,

Kekuasaan raja di Duri khususnya Pake Pasalin

tidaklah bersifat mutlak (absolut). Segala yang hendak

diperbuat olehnya selaku rajs, harus mendapat per-

setujuan dari pemangku Adat. Raja hanya merencanakan

a di tangan para Pemangku Adat,

tetapl keputuaanny? herqd

dalam men jalankan kekuasasn dan

sehingga . |
gang teguh pada pedoman yang

rintahan harus berpe
edoman yang dimsksud dikenal dengan

peme

telsh ditetapkan. P

=
im




s Bahwa seorang
raja hendakn
Y& selalu sepakat dengan para aparatnya, Bahwa

sgporan i
9 pemimpin hEndaknya tidak memandang rendah e

prang lai
a ny, Bahwa SE0rang pemimpin handaknya tidak mudah

parcara Pada laporang yang mﬂnjelﬂkkan orang lain, Seorang
pemimpin tidak boleh menyuruh bawahannya untuk menger jakan
sesuatu vang di luar kemampuannya, seorang pemimpin jangan
melupakan janjinya kepada orang lain, seorang pemimpin
hirus mempertimbangkan sebaik-baiknya jika ada seseorang
vany membawa berita kepadanya, secrang pemimpin hendaknya

selalu menunjukkan simpati dan perhatisnnya kepada semua

OTang.

Selain kesembllan dasar di etas, maka untuk para
pemangku adat sebagai pelaksana tugas seharl-hari yang
langsung berhubungan dsngaﬁ rakyat terdapat pula beberapa
hal yang harus selalu diperhatikan, yaitu: Agar manjaga

schaik-baiknya sumber mata pencahariasn penduduk, agar

senantiasa mengusahakan kebaikan dan kesejahteraan penduduk,

mempersatukan rakyat, tidak mengeluarkan perintsh yang

tidak Jjelas dan tarlalu sering sehingga rakyat menjadi

bosan tidak memungut pajak yang melewati batas atau tidak
Sal g i

pantas,

pdapun konsep persatuan yang diajarkan Pasalin

¥ disebut Mangmesa punti adalah suatu model persatuan
ang g .

e ——

P B
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secara struk
uktural menuryt aturan dan tanggung-jawab

masing=mgags .
g ing secara terorganisir menurut jalur dan
struktur Pemerintahan,

Sist ¥
e Iem&rintahan Kerajaan Duri adalah Desentralisasi

yang ml'_"ﬂﬂ'kﬂn.kﬂn Pﬂdﬂ m'LIﬂ}'ﬂwara_ Eﬂgﬂlﬂ masalah harus

ﬂiEEzlESHiliﬂﬂ EEEHIE hEI‘tiﬂgI{ﬂt dﬂngan tekanan ke_:“anangﬂn
atau kekuasaan mengambil keputUsan yang sangat besar.pada
tingkat kampung oleh Para Ambe Kampong. Hal ini dapat dijadi-

kan sebagai bahan Perbandingan pada Pemerintahan Indonesia

Moderen, yaitu bahwa Birokrasi Kita masih kurang mampu me-
ngembangkan potensi-potensi. daerah lewat program otonomi

daerah, mereka dalam pelaksanaan progran-programnya masih

menunggu petunjuk pelaksana (juklak) dan petunjuk teknis
{juknis), jadi mereka terbelenggu gerakannya karena tidak

mempunyai wewenang untuk melakukan sesuatu hal yang meskipun

gibutuhkan tetapi tidak ada petunjuk pelaksana dan petunjuk

-

teknis. Dengan demikian cenderung bersifat Hirarkis & .-

Legalistis artinya hubungan antara atasan dan bawahan

bersifat kaku (rigid) dan sentralistis.

pan berdasarkan pada pengkategorian pemimpin oleh

BEouman dan Weber, Pasalin Salumbun di Durl dapat dikategori-

kan dalam tiga pimpinan, yvaitu; Sebagal pemimpin tradisional
a8

di a dalam pimpinan tradisional lebih menekankan pada
man
i bun di Duri adalah dipercaya
i h Pasalin Salum
pertalian darall,
b i keturunan dari Tomanurung. Kedua Pemimpin
sebhapga
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Hasional

an
Yang didasarkan Pada sistem hukum yang berlaku

dalam mﬂE}'ﬂr.ﬁl{ﬂ t -

dengan kata lain penzesahannya dilakukan

dengan " i
£ Persetujuan Wayoeritas. Pasalin diangkat sebagal Raja

adalal ;
alah selelah melalyi musyawara. Ketiga pimpinan kharisma-

ik, pengesahannya sebagai pemimpin berdasarkan sifat-sifat
dan Kecakapan sebagai Peminpin, yang dﬂpat. menimbulkan
kepercayaan masyarakat terhadap kepemimpinannya, kecakapan,
dan sifat-sifat yang luar biasa. Bagi Pake Pasalin berkat

Eecakapannya memimpin rakyatnya maka Ia diberi gelar

Salumbun di Duri artinya pelindung bagil kemakmuran rakyatnya,
Dalam penulisan karya ini, penulis wenjumpai beberapa
hal yang dipandang perlu mendapat perhatian. Hal-hal

tersebut erat hubungannya dengan pengembangan study sejarah

khususnya yang berhubungan dengan penulisan = sejarah lokal
di Sulawesi Selatan. Bertolak dari hal tersebut, penulis
ingin mengemukakan beberapa pokok pikiran yang bersifat
saran, dengan harapan kiranya dapat bermanfaat bagi . _- .

pengembangan study sejarah lokal Sulawesi Selatan.

Apa yang telah penulis bahas tentang Kerajaan Duri

belunlah secara keseluruhan, untuk itu masih perlu

penanganan lebih 1lmnjud dengan maksud untuk mengegah

kekaburan sejarah Tana Duri. Deberapa hal tentang Kerajaan
e

Duri ng masih perlu penanganan selanjudnya antara lain:
uri ya

; perkembangan dari Kerajaan Tallu Datupapan sampai
Eagaimana
an Duri, masalah kepenimpinan, stratifikasi

berakhirnya Keraja
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sosial, sistem birokrasi
*

sistem pemerintahan dan sebagai-
nya.

a

Dal ' :
T fakads terakhir inl, banyak dibicarakan me-

ngenai k i
g ePemimpinan. Permasalahan ini timbul karena di-

rasak t i
an terjadinya kemerosotan Jiwa kepemimpinan generasi

sekarang untuk berbakti dan mengabdikan diri dalam .men-
capal tujuan pembangunan di segala bidang. Untuk dapat
memecahkan masalah ini, maka salah-satu cara yang dapat

digunakan adalah mempela jari masa lalu, sebab ‘dengan mem-
pelajari masa lalu khususnya mengenal kepemimpinan, . di--
harapkan dapat mengambil suatu bahan perbandingan dengan

apa yang diusahakan oleh generasi sekasrang ini. Untuk me-

lakukan usaha-usaha itu diperlukan sumber, data dan ka-
terangan yang berhubungan dengan masa lampau itu, Namun
kenyataan menunjukkan bahwa sumber-sumber tertulis yang

berhubungan dengan mesa lampau itu sangat kurang, di pihak

lain kurangnya kesadaran generasi sekarang ini untuk mem-

pelajari lontara. Ini disebabkan karena kebuta:™ gksarsan

(aksara lontsra') sebahaglan besar generasi sekarang ini,

di samping kuraﬁgnya logntara' itu sendiri, bukan hanya se-

bahagian besesr telah diboyong ke lusr negeri akan tetapi

juga disebabkan oleh kerusakan termakan zaman.

Untuk itu perlu dilakukan penjumpulan sumber ter-

tuli untuk mencegah hilangnya sumber yang berharga itu,
u 2
. banyak - yang perlu penanganan
masih  cukup
Dengan demikian
KA mgnggali nilei-nilal kesejarahan di

lebih Tanjud - unt

daerah gulawesl ceplatal.
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Lampiran

Daftar Isi Lontara!

Halaman

79,
8l.
Ha,
107.
141,

143,

183.

%167.
3.
317.
3293,
363,

3717,

UVluwai Selaku Kk

Ongkona Bone, epalanya Duri, Rantatnya Taellu Lembangna,

Pangkarowan Manukkune Luwu.

Fadrs Tomanurung (Cirinna Sambo Lnngi.TUrun darl Langit.

FPutra Tomanurung (Nene Matindo Dama) Turun dari Langit.
Lambe dan Canning Wani Anak Dari MNens Matindo Dama.
Asal mula Sulle Batang dan Pabbicara,

Lambe Berburu Babi ke Torasja.

Lanbe Kawin dengan Lindo Bulan Lai Rani dari Toraja.
Asal Mula Tangke.

Pasalin dan Cannlng Wani Anak dari Lambe.

Pasalin Kawin Dengan Cammani'na Putri dari HRaja Buntu,
Kaka Mariang, Mariang, Adi Mariang, dan Riang, Anak

dari Pasalin.
Asal Mula Istilah Duri.

Pasalin Accidokkoi Batu Arirl dengan Lelas Salumbun di

DUIi-

Duri membantu Toraja dalam Perang Toraja Lawan Kalli,

Pgsalin Salumbun di Duri.

Utusan lMangkau Ri Bone datang di Duri.

flariang Kawin dengan Putrl Hﬁja Ligboro Mandar,.
Kaka WMart

Panekkil mengganygu rakyat Duri di Uluwai.
a [}

" ' ding dengan Pabbicara
) Kerajaan Luwy berun
panglims Perang

s @
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Dl..ll‘i ﬂl Ull.;l h_[aii

409, Terhﬂntul-m-,'n Kera jaan Kerajaan Kembar tiga "Tallu

Batu Papan",




Easern Lambang

Pake
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Ariri
Salassa
Sanglkapu
Kasera Lamﬁana
Mangmesa
Punti
Tallu

Salumbun

Tarawwe

Daftar Istilah

¥

&

semhilan Lembar
Haja

Pemimpin Kaum
Wilayah
Menduduki
Tiang Rumah
Istana

Satu Tkat
Sembilam Lembar
Bersatu

Pisang

Tiga

Pelindung, menaungi dll,

Felangi
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